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ABSTRAK 

 

KORELASI PERAN ORANG TUA TERHADAP PERKEMBANGAN 

BAHASA ANAK DI DESA ADIJAYA KECAMATAN PEKALONGAN 

LAMPUNG TIMUR  

 

Oleh 

 

Rohawa Sari 

 

Kekuatan dan daya dorong dari orang tua sangat berperan untuk 

kesuksesan anak dalam meraih tujuan secara aktif dalam perkembangan bahasa 

anak. Karena keterampilan berbahasa sangat penting di dalam kehidupan manusia 

yang berfungsi untuk menyampaikan keinginan, berkomunikasi dengan orang 

lain, menyampaikan ide-ide, dan masalah-masalah yang dihadapinya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Rumusan dalam penelitian ini yaitu “ini Bagaimana Korelasi Peran Orang 

Tua Terhadap Perkembangan Bahasa Anak di Desa Adi Jaya Kecamatan  

Pekalongan Lampung Timur ?” Penelitian ini bertujuan untuk menguji korelasi 

peran orang tua terhadap perkembangan bahasa anak di Desa Adijaya Kecamatan 

Pekalongan Lampung Timur.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif. 

Dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumetasi. 

Instrumen yang digunakan yaitu angket untuk memperoleh data peran orang tua 

dan perkembangan bahasa anak. Analisis data yang digunakan uji validitas, uji 

realibilitas, uji normalitas, uji linieritas dan uji hipotesis dengan Pearson Product 

Moment dengan menggunakan SPSS Versi 22. 

Berdasarkan hasil penelitian, hasil uji literasi dapat diketahui bahwa 

dengan membandingkan nilai sig 0,000> 0,05. Maka antara variabel bebas 

memiliki hubungan yang linier dengan variabel terikat. Hasil analis uji korelasi 

dapat diketahui bahwa dengan membandingkan nilai p-Value = 0,000 <α = 0,05 

maka Ho diterima artinya  terdapat korelasi antara peran orangtua terhadap 

perkembangan bahasa anak. 

 

Kata Kunci : Peran Orangtua, Perkembangan Bahasa Anak 
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BAB I 

PENDAHULUHAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan  berawal  dari  lingkungan  keluarga  yaitu  kedua  orang  

tua kemudian dilanjutkan dengan lingkungan masyarakat dan pendidikan 

formal. Adapun tujuan dari pendidikan anak usia dini adalah membantu 

pertumbuhan  dan  perkmbangan  jasmani dan rohani anak sehingga memiliki 

kesiapan untuk memasukui pendidikan selanjutnya.
2
 Dengan adanya 

pendidikan ini i idiharapkan i ianaki    imempu i imemiliki i ijiwa i iyang i ikreatif,  

iinovatif, dan memiliki iikepribadiani  yangi  baik, yangi idimanai itidaki imelanggari 

inorma-normai iyangi iada. 

Perkembangan yaitu suatu perubahan yang berlangsung seumur hidup 

dengan  bertambahnya struktur dan  fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam 

kemampuan  gerak kasar,  gerak lurus, berbicara dan bahasa serta sosialisasi 

dan kemandirian.
 3

 Dengan  hal tersebut dapat diketahui ciri-ciri pertumbuhan 

dan  perkembangan  antara lain, menimbulkan perubahan, berhubungan 

dengan  pertembuhan, mempunyai  tahapan yang berurutan dan pola yang 

tetap seperti halnya dalam  perkembangan bahasa, bicara dan menulis. 

Anak  menurut pandangan Islam merupakan amanah dari Allah 

kepada  hambanya yang  harus  dijaga, dirawat dan di lindungi serta akan di 

pertanggung jawabkan  kepada  Allah.  Selain itu  Allah  menggambarkan 

dalam firmannya 
                                                 

2
 Ihsana El –Kuluqo, Manajemen PAUD: Pendidikan Taman Kehidupan Anak, 

(Yogyakarta:  Pustaka Pelajar, 2015), 37. 
3
 Ahmad Rudianto, Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini,(Metro: Laduny, 2018), 1 



2 

 

 

 

                            

             

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-

amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu 

serta lebih baik untuk menjadi harapan,” (QS. Al-Kahfi 46)
4
 

Dengan demikian, berdasarkan  ayat di atas dapat di ketahui bahwa 

anak adalah perhiasan dunia yang dapat dinikmati serta dapat memberikan 

kesenangan dan kebahagian kepada orang tua melalui anaknya. Hasil usaha 

yang dilakukannya dalam memberikan bimbingan, arahan, latihan, dan 

pembiasaan pada anak-anaknya. Oleh karena, itu peran orang tua sangat 

menentukan perkembangan dalam masa depan anak. 

Keluarga menduduki tempat tepenting bagi terbentuknya pribadi anak 

secara keseluruhan. Hasil pembentukan itu akan dibawa sepanjang hidupnya. 

Keluarga atau orang tualah pembentuk watak, pemberi dasar keagamaan, 

penanaman sifat, kebiasaan, hobby, dan cita-cita dan sebagainya. Masyarakat 

lingkungannya dan pendidikan lainnya hanya membantu melanjutkan apa 

yang di peroleh anak dalam keluarga.
5
 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa orang tua sangat berperan 

bagi perkembangan rohani (psikis) anak. Terutama perkembangan watak dan 

kepribadiannya melalui hubungan yang dilakukannya terhadap anaknya. 

Keluarga khusunya orang tua merupakan lingkungan pendidik pertama dan 

                                                 
4
 QS. Al-Kahfi Ayat 18 

5
 Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan, (Surabaya: Aksara Baru, 2014), 72. 
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utama bagi anak oleh karna itu keluarga mempunyai tugas untuk menyiapkan 

sarana dan pembentukan kepribadian anak sejak dini. Dengan kata lain, 

kepribadian anak tergantung pada pemikiran dan perlakuan kedua orang dan 

lingkungannya
6
. 

Salah satu keterampilan yang harus dikembangkan orang tua adalah 

keterampilan berbahasa, karena ketrampilan berbahasa merupakan modal bagi 

keterampilan sosial dan keterampilan hidup lainnya. Melalui bahasa orang 

dapat menyampaikan keinginan, ide, maupun masalah yang di hadapi dalam 

kehidupannya kepada orang lain. Tidak ada satupun manusia yang tidak butuh 

kepada kemampuan berbahasa, baik lisan, tulisan maupun verbal yang baik. 

Keterampilan berbahasa tidaklah diperoleh secara otomatis tanpa usaha-usaha 

untuk mendapatkannya. Walaupun hampir semua orang memiliki sarana yang 

lengkap untuk berbicara seperti mulut, gigi, lidah, dan lain-lain. Peran orang 

tua dalam perkembangan bahasa pada anak usia 4 - 5 tahun memiliki potensi 

yang di berikan allah kepada manusia. 
7
 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa keterampilan berbahasa 

dapat diperoleh melalui pengalaman-pengalaman seseorang didalam 

hidupunya terhadap lingkungannya, melalui lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat semakin besar hubungan yang di berikan lingkungannya semakin 

besar pula konstribusinya bagi peningkatan keterampilan anak dalam 

berbahasa. Banyak orang mengira keterampilan bahasa anak akan berkembang 

dengan sendirinya selaras dengan perkembangan jasmani daan bertambahnya 

                                                 
6
 Ibid. 

7
 Ade Benih Nirwana, Psikologi Bayi, Balita dan Anak, (Yogyakarta : Nuha Medika, 

2011). 36. 
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usia anak. Oleh sebab itu tidak banyak orang tua yang berusaha untuk melatih 

dan mengembangkan ketermpilan berbahasa.  Bahkan ada image masyrakat 

bahwa anak yang pendiam dan tidak banyak beringkah dan penurut sama 

orang tua adalah anak yang baik, padahal sebenarnya anak yang suka bertanya 

adalah salah satu ciri anak yang cerdas dan menunjukan rasa keingintahuan 

mereka terhadap segala sesuatu yang berada di lingkungan mereka. Akibatnya, 

tidak banyak anak yang terampil berbicara dan berkomukasi dengan orang 

lain. Keterampilan berbahasa sangat dibutuhkan oleh manusia untuk 

bersosialisasi.  

Manusia adalah makhluk sosial dan selalu butuh kepada orang lain. 

Hal ini sangat erat hubungannya dengan peran orang tua dalam perkembangan 

bahasa yang dilakukan oleh oran tua di dalam keluarga. Usaha atau tugas yang 

dilakukan oleh orang tua dalam meningkatkan kemampuan anak untuk 

berkomunikasi dengan orang lain khususnya dalam berbahasa, pada usia anak 

4 - 5 tahun karena pada usia ini anak paling banyak berada di tengah-tengah 

keluarganya. Usia ini sangat tepat digunakan untuk peran orang  untuk 

pembinaan dan pengembangan bahasa sesuai dengan pekembangan bahasa 

pada anak.
8
 

Dalam prasurvei peran orang tua dalam perkembangan bahasa anak di 

di desa adijaya kecamatan pekalongan lampung timur, penulis menemukan 

masalah yaitu peran orang tua telah dilaksanakan atau dilakukan secara 

maksimal, tetapi perkembangan bahasa anak masih ada yang kurang maksimal 

                                                 
8
 John W. Santrock, Perkembangan Anak (Terjemahan), (Jakarta : Erlangga, 2007), 356. 
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terlihat dari, masih ada anak yang belum  menyerap bahasa dengan baik, anak 

masih merasa kesulitan melakukan komunikasi terhadap orang lain seperti 

halnya di dalam lingkungan ketika anak diajak untuk berkomunikasi, si anak 

tadi hanya diam atau melakukan kegiatan lain tanpa adanya niatan untuk 

merespon orang bertanya dan masih ada orang tua yang belum mengetahui 

tentang perkembangan bahasa anak. Hal tesebut dapat diperkuat adanya hasil 

wawancara penulis dengan orang tua anak yaitu Ibu Sinta, beliau mengatakan, 

bahwa telah memberikan peran dalam perkembangan bahasa anak dengan 

mengajak anak untuk berkomunikasi, meluangkan waktu untuk anaknya 

ketika jam tidur malam disempatkan untuk membaca dongeng sebelum tidur. 

Dan memberikan anak pendidikan dengan cara memasukan anaknya ke 

sekolah Tk di sekitaran desa Adijaya
9
. 

Namun juga ada beberapa orang tua yang berperan kurang maksimal, 

kurangnya perhatian terhadap perkembangan bahasa anak di lingkungan 

sekitar, khusunya keluarga yaitu kedua orang tua sehingga membuat anak 

kesulitan dalam berinteraksi sosial dengan orang lain. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil prasurvei peneliti dengan melibatkan responden sebagai berikut, 

adanya jumlah sampel untuk RT 16 sebanyak 17 kk, RT 17 sebanyak 19 kk, 

dan RT 18 sebanyak 15 kk, dengan total sampel sebanyak 51 responden. Anak 

yang berusia 4-5 tahun belum maksimal dalam berbicara dengan teman sebaya 

maupun orang disekitar dan lingkungannya karena kurangnya pemahaman 

kosa kata atau memahami dari yang ditanyakan oleh lawan bicaranya. 

                                                 
9
 Ibu Sinta “Orang tua anak di desa Adijaya Kecamatan Pekalongan Lampung Timur” 

wawancara pada tanggal  16 September 2021 
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Sehingga masih sulit untuk diajak berinteraksi dengan jelas dan lancar, 

sebagian anak ada juga yang masih terlambat dalam berbicara serta masih 

terdapat beberapa anak yang berusia 4-5 tahun yang masih  kesulitan dalam 

berbahasa diantaranya ada yang sama sekali tidak mau berkomunikasi namun 

mempunyai IQ yang tinggi, dan ada yang mau berbicara sedikit demi sedikit 

namun mampu menyelesaikan tugas, serta ada yang berbicaranya masih cedal 

dalam kata-kata tertentu. 
 

Berdasarkan uraian di atas, Latar belakang masalah yang peneliti 

temui, hal ini sangat penting untuk penulis teliti. Sehingga peneliti tertarik 

untuk mengambil judul tentang Korelasi Peran Orang Tua Terhadap 

Perkembangan Bahasa Anak di Desa Adijaya Kecamatan Pekalongan 

Lampung Timur. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan permasalah diatas, maka masalah-masalah yang 

diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Orang tua memiliki peranan yang cukup maksimal dalam perkembangan 

bahasa terhadap anak namun ada juga beberapa orang tua yang kurang 

berperan maksimal dalam perkembangan bahasa terhadap anak. 

2. Kurangnya kemampuan anak dalam berinteraksi dengan orang lain karena 

kurangnya perhatian dari orang tua terhadap perkembangan bahasa anak. 

3. Kurangnya pemamahan orang tua terhadap perkembangan bahasa anak itu 

sendiri. 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian adalah :  

1. Subjek Penelitian  

Anak–anak usia 4 – 5 tahun dan orang tua di desa Adijaya pekalongan 

Lampung Timur. 

2. Objek Penelitian  

Korelasi peran orang tua terhadap perkembangan bahasa anak di desa 

Adijaya kecamatan Pekalongan Lampung Timur. 

3. Tempat Penelitian  

Desa Adijaya Kecamatan Pekalongan Lampung Timur. 

4. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 

2021 – 6 April 2022 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini Bagaimana Korelasi Peran Orang Tua 

Terhadap Perkembangan Bahasa Anak di Desa Adi Jaya Kecamatan  

Pekalongan Lampung Timur ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Menunjuk pertanyaan penelitian diatas maka tujuan penelitian 

yaitu, untuk mengetahui korelasi peran orang tua terhadap perekembangan 

bahasa anak. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

1) Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan ilmiah dan 

pengalaman bagi peneliti. 

2) Sebagai kajian pustaka bagi peneliti yang lain yang ingin meneliti 

dengan permasalahan yang sama namun dengan sudut pandang 

yang berbeda. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi Orang Tua  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bimbingan 

(parenting) pada orang tua tentang pentingnya peran orang tua 

dalam perkembangan bahasa anak khususnya untuk anak-anaknya 

sehingga anak memiliki kemampuan berbahasa yang baik dan anak 

dapat berinteraksi dengan orang-orang di lingkungannya. 

2) Bagi Anak 

Dengan adanya bimbingan dan pembinaan dari orang tua di 

harapkan anak dapat memproleh kosa kata dengan baik sehingga 

anak dapat berinteraksi dengan teman sebaya atau lingkungannya. 

3) Bagi Penulis 

Sebagai bahan latihan untuk perkembangan penalaran dan 

perpaduan antara ilmu yang diterima di bangku kuliah dengan 

kenyataan di lapangan, khususnya tentang macam-macam atau pun 
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metode untuk mengembangkan kemampuan berbahasa anak usia 

dini. 

F. Penelitian Relevan  

Dalam penelitian ini penulis memperkuat hasil penelitiannya dengan 

memperjelas dan memberikan perbedaan dengan penelitian yang ada 

sebelumnya. Ada beberapa penelitian yang ada sebelumnya yang penulis 

gunakan sebagai patokan dalam menyusun skripsi ini diantaranya : 

1. Nur Fauziah dengan judul penelitian “Hubungan Peran Orang Tua Dengan 

Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia 3-4 Tahun Di Pg Dan Tk Islam 

Silmi Samarinda”. Teknik analisis data menggunakan kuantitatif untuk 

mengetahui hubungan peran orang tua dengan perkembangan bahasa anak 

pada usia 3-4 tahun. Perbedaan dalam penelitian ini adalah pada lokasi 

penelitian, pada pelitian ini berlokasikan di Pg dan Tk Islam Silmi 

Samarinda sedangkan dalam penelitian saya beralokasikan di Desa Adijaya 

Kecamatan Pekalongan Lampung Timur. Pada penelitian ini subjek 

penelitiannya pada anak usia 3-4 tahun, sedanngkan punya saya subjek 

penilitian pada anak usia 4-5 tahun. Persamaan dalam penelitian ini ialah 

sama-sama meneliti mengenai hubungan peran orang tua dengan 

perkembangan bahasa anak.
10

 

2. Nur Shibyany dengan judul penelitian “Peran Orang Tua Dalam 

Perkembangan Bahasa Verbal Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Media 

Aplikasi Belajar Membaca Di Dusun Bangkalan Desa Klangonan 

                                                 
10

 Nur Fauziah, Hubungan Peran Orang Tua Dengan Perkembangan Bahasa Pada Anak 

Usia 3-4 Tahun Di Pg Dan Tk Islam Silmi Samarinda, (Sekolah Tinggi Ilmu  Kesehatan 

Muhammadiyah Samarinda, 2015. 
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Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik”. Teknik analisis data 

menggunakan kualitatif-deskriptif untuk mengetahui Peran Orang Tua 

Dalam Perkembangan Bahasa Verbal Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Media 

Aplikasi Belajar Membaca. Lokasi Penelitian Di Dusun Bangkalan Desa 

Klangonan Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik.   Perbedaan dalam 

penelitian ini adalah medianya. Sedangkan punya saya tidak menggunakan 

media. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif sedangkan punya 

saya mengunakan kuantitatif. Persamaan dalam penelitian ini ialah sama-

sama meneliti mengenai peran orang tua dalam meningkatkan 

perkembangan bahasa anak 11
 

3. Siti Dewi Rahmayanti dengan judul penelitian “Hubungan Pola Asuh 

dengan Perkembangan Bahasa Anak Usia Prasekolah di Tk Kartika 

Cimahi. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

korelasi dengan rancangan cross sectional.  Perbedaan dalam penelitian ini 

adalah lokasi penelitian pada pelitian ini berlokasikan di Tk Kartika Cimahi 

sedangkan dalam penelitian saya beralokasikan di Desa Adijaya Kecamatan 

Pekalongan Lampung Timur.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

deskriptif  korelasi, sedangkan punya saya menggunakan kuantitatif 

deskriptif. Persamaan dalam penelitian ini ialah sama-sama membahasa 

perkembangan bahasa anak.12
 

                                                 
11

 Nur Shibyany, Peran Orang Tua Dalam Perkembangan Bahasa Verbal Anak Usia 4-5 

Tahun Melalui Media Aplikasi Belajar Membaca Di Dusun Bangkalan Desa Klangonan, UIN 

Sunan Ampel Surabaya,  2020. 
12

 Siti Dewi Rahmayanti, “Hubungan Pola Asuh dengan Perkembangan Bahasa Anak 

Usia Prasekolah di Tk Kartika Cimahi” Siti Dewi Rahmayanti, STIKES Jenderal Achmad Yani 

Cimahi, 2012. 
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4. Fransisca Dewi Mangesti dengan judul penelitian “Peran Orang Tua Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini Di Tk Muslimat 

Nu 001 Ponorogo” Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi khasus. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Perbedaan dalam penelitian 

ini  adalah lokasi penelitian pada pelitian ini berlokasikan di Tk Muslimat 

Nu 001 Ponorogo sedangkan dalam penelitian saya beralokasikan di Desa 

Adijaya Kecamatan Pekalongan Lampung Timur, Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi khasus , sedangkan punya saya menggunakan kuantitatif 

deskriptif dan perbedaan dalam pengumpulan data, dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan  teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi 

sedangkan punya saya menggunakan angket dan dokumentasi. Persamaan 

dalam penelitian ini ialah sama-sama membahasa tentang peran orang tua 

terhadap perkembangan bahasa anak.
13

 

5. Suciati dengan judul penelitian “Peran Orang Tua Dalam Pengembangan 

Bahasa Anak Usia Dini” Jenis penelitian ini adalah library research atau 

kajian pustaka, perbedaan dalam penelitian ini adalah metode dalam 

penelitiannya dalam penelitian ini menggunakan library research atau 

kajian pustaka, sedangkan punya saya menggunakan kuantitatif deskriptif 

persamaan dalam penelitian ini Persamaan dalam penelitian ini ialah sama-

                                                 
13

 Fransisca Dewi Mangesti, “Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan Kemampuan 

Berbahasa  Anak  Usia  Dini  Di Tk Muslimat Nu 001 Ponorogo” IAIN Ponorogo, September 

2020. 
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sama membahasa tentang peran orang tua terhadap perkembangan bahasa 

anak.
14

 

Dapat disimpulkan persamaan penelitian relevan di atas dengan 

penelitian ini yaitu fokuss penelitian yang diteliti sama, yakni mengenai 

korelasi peran orang tua dalam perkembangan bahasa anak. Sedangkan, 

Perbedaannya yakni terletak pada metode, media, subjek dan lokasi yang 

menjadi tempat penelitian di Desa Adijaya Kecamatan Pekalongan 

Lampung Timur.  

 

                                                 
14

 Suciati, “Peran Orang Tua Dalam Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini” STAIN 

Kudus, Jawa Tengah, Vol. 5 | No. 2 | Jul-Desember,  2017. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran Orang Tua 

Peran adalah aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia 

menjalankan suatu peranan. Peran juga merupakan tindakan yang dilakukan 

oleh seseorang yang didasari oleh kesadaran dalam memberikan bebagai 

macam pengarahan, petunjuk, dan tuntunan kepada seseorang agar dapat 

mengatasi persoalan-persoalan dalam kehudupan social bermasyarakat. 

Dengan kata lain peran merupakan suatu tugas utama yang dimiliki dan 

menjadi karakteristik yang melekat dalam diri setiap orang dimana tugas 

tersebut harus senantiasa dijalankan. Sedangkan orang tua adalah setiap orang 

yang bertanggung jawab dalam suatu keluarga atau rumah tangga, yang dalam 

kehidupannya sehari- hari disebut sebagai bapak dan ibu. Selain itu, orangtua 

adalah pembina pribadi yang pertama dalam hidup.
15

  

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa orang tua 

mempunyai peran yang penting untuk memberikan pendidikan yang memadai 

bagi anak-anaknya, ayah dan ibu yang secara kodrati memikul tanggu jawab 

memelihara, mengawasi, melindungi dan memberikan pengajaran kepada 

anak. 

                                                 
15

 Novrinda, dkk. Peran Orangtua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Ditinjau Dari 

Latar Belakang Pendidikan, Jurnal Potensial. PG-PAUD FKIP UNIP. Vol.2 No.1.2017. 43. 
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Keluarga merupakan kunci kesuksesan program pendidikan dini yang 

nantinya akan berpengaruh kuat akan berpengaruh kuat dalam perkembangan 

seorang remaja pada masa-masa selanjutnya. Oleh karena itu, orang tua harus 

menjalankan perannya dengan baik dalam hal mendidik anak dengan cara 

memberikan bimbingan belajar, perhatian, serta pengawasan orang tua dalam 

membantu anaknya untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Orang tua 

mengharapkan dan akan berusaha agar anaknya dapat tumbuh dan menjadi 

generasi penerus yang berhasil dalam menjalani kehidupannya serta dapat 

berbakti kepada agama, nusa dan bangsa.
16

 

1. Peran Orang Tua dalam Keluarga 

Peran orang tua merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang 

yang posisinya sebagai ayah dan ibu untuk anaknya. Kewajiban ayah dan 

ibu sangat besar. Selain memenuhi kebutuhan anaknya, mereka juga 

mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pengarahan, membimbing 

anak, mendidik anak, serta memberikan motivasi kepada anak untuk 

menjalani kehidupan yang lebih baik di masa depannya.
17

  Dalam hal ini 

diharapkan Orang tua dapat mendidik anaknya supaya terlahir menjadi 

orang yang baik dan berguna. Melindungi agar terhindar dari hal buruk 

yang menimpa anak karena hal itu menjadi tanggung jawab orang tua. 
 

Adapun ayat Al-quran mengenai tanggung jawab orang tua 

terhadap anaknya terdapat dalam surah An-Nisa ayat 9 

                                                 
16

 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN- Malang 

Press,2008), 37. 
17

 BNN, Mencegah Lebih Baik daripada Mengobati, (Jakarta, 2007), 65. 
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

Perkataan yang benar”
18

 

Dalam ayat ini orang tua dituntut agar tidak membiarkan atau 

melepaskan tanggu jawab  kepada anak-anak mereka. Dalam ayat ini juga 

orang tua dituntut untuk memikirkan keadaan masa depan anak mereka. 

Artinya dalam ayat ini secara tidak langsung para orang tua dituntut agar 

selalu memperhatikan keadaan anak mereka dalam segala hal agar masa 

depan baik.
19

  

Hal itu dikarenakan orangtua merupakan pendidik utama dalam 

keluarga. Peran Orang tua dalam mendidik anak tidak hanya membimbing 

tapi juga memberi dukungan kepada anak dalam segala hal yang 

berhubungan dengan pendidikannya.  

Orang tua mempunyai arti yang sangat luas. Orang tua tidak hanya 

diartikan sebagai orang yang berada di rumah, melainkan juga diartikan 

sebagai orang luar rumah karena orang tualah yang mengenalkan dunia 

luar kepada anaknya. Menjadi anak yang baik, prosesnya juga tidak 

                                                 
18

 Surah An-Nisa Ayat 9. 
19

 Quraisy Shihab, Tafsir Al Misbah, ( Jakarta: Lentera  Hati, 2002), 425. 
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mudah. Di sinilah peran orangtua dibutuhkan. Orang tua harus 

menjalankan kewajibannya secara maksimal untuk mendapatkan hasil 

yang memuaskan. Meskipun tidak mudah, tetapi jika dilakukan dengan 

tlaten dan sabar, maka anak akan tumbuh dengan baik melalui didikan 

orangtua.
20

 

Sehingga, peran orang tua di sini berkaiatan dengan 

kekuasaan/wewenang serta dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas sebagai 

orang tua sebagaimana yang diharapkan untuk dilakukan karena 

kedudukannya dapat memberi pengaruh/perbuatan pada anak.  

2. Urgensi Peran Orang Tua 

Peran orang tua sebagai guru pertama dan utama anak perlu 

kesiapan lahir dan batin. Tanpa kesiapan lahir batin, orang tua akan sering 

mengeluh dalam mendidik anaknya, mengeluah atas anaknya tersebut 

sejatinya dia sedang mengeluhkan dirinya sendiri, mengeluhkan perannya 

sebagai orang tua, dan mengeluhkan peran besar dari tuhan yang telah 

diberikan kepadanya. 

Sebagai guru pertamadan utama dalam penanaman akhlak pada 

anak, sangat aneh bila orang tua  marah-marah ketika anaknya salah dalam 

melakukan suatu hal. Karena sebagai guru dalam kehidupan anak, tugas 

orang tua lah yang memberikan contoh dalam membimbing anak supaya 

anak terbiasa sehingga akhirnya anak menjadi bisa. 

Peranan orang tua dalam perkembangan anak: 

                                                 
20

 Abdul Aziz Ahmad dan Muhammad Sya’ban Al Hafizh, An-Nisa‟ Al- Qur‟an for 

Ladies & Fiqih Wanita, (Bekasi: PT Surya Prima Selaras, 2012), hlm 267 
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a. Sebagai orang tua, mereka membesarkan, merawat, memelihara, dan 

memberikan anak kesempatan berkembang  

b. Sebagai guru : 

1) Mengajarkan ketangkasan motorik, keterampilan melalui latihan-

latihan. 

2) Mengajarkan peraturan-peraturan tata cara keluarga, tatanan 

lingkungan masyarakat. 

3) Menanamkan pedoman hidup masyarakat. 

c. Sebagai tokoh teladan, orang tua menjadi tokoh yang ditiru pola 

tingkah lakunya, cara berekspresi, cara berbicara dan sebagainya. 

d. Sebagai pengawas. Orang tua memperhatikan, mengamati kelakuan, 

tingkah laku anak, mereka mengawasi anak  agar tidak melanggar 

peraturan di rumah maupun di luar lingkungan keluarga.
21

 

Pertumbuhan dan perkembangan seorang anak tidak muncul 

dengan sendirinya, melainkan dengan proses dan cara yang berbeda-beda, 

dan disanalah peran orang tua menjadi salah satu peran yang penting. 

Apabila perkembangan anak tidak dibantu atau didampingi oleh orang tua 

maka akan menghambat serta perkembangan anak tidak akan maksimal. 

3. Tugas dan Tanggug Jawab Orang Tua  

Orangtua secara alami dianugerahi oleh Allah SWT berupa rasa 

kasih sayang terhadap anak-anaknya. Perasaan ini merupakan landasan 

orangtua sehingga mereka mampu bersabar suatu dalam merawat, dan 

                                                 
21

 Yulia Singgih, Asas-Asas Psikologi Keluarga Idaman (Jakarta: PT BPK Gunung 

Muli,2002), 45. 
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bertanggung jawab terhadap perkembangan fisik, mental dan spiritual 

anak. Tugas sebagai orangtua merupakan tugas yang luhur dan berat. 

Sebab ia tidak sekedar bertugas menyelamatkan nasib anak-anaknya dari 

bencana hidup di dunia.  

Berdasarkan uraian di atas, orangtua bertanggung jawab dalam 

mendidik, memelihara, dan bertanggung jawab dalam perkembangan 

keimanan dan akhlak anak-anaknya. Pendapat ini mengarah kepada 

adanya kewajiban orangtua untuk menciptakan kondisi yang kondusif 

sebagai modal awal bagi anak dalam mengembangkan potensinya, 

khususnya potensi beragama.  

Adapun tugas dan tanggung jawab orangtua meliputi hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling 

sederhana dari tanggung jawab setiap orangtua dan merupakan 

dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia. 

b. Melindungi dan menjamin keselamatan, baik jasmaniah maupun 

rohaniah. Dari berbagai gangguan penyakit dan penyelewengan 

kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai dengan fa’safat hidup dan 

agama yang dianutnya. 

c. Memberi pelajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh 

peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan 

setinggi mungkin yang dapat dicapainya. 
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d. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan 

pandangan dan tujuan hidup muslim
22

 

Berdasarkan kutipan diatas, dapat dipahami bahwa tugas dan 

tanggung jawab utama orangtua adalah membesarkan dan merawat anak, 

melindungi anak dari penyimpangan akidah yang tidak sesuai dengan 

pandangan hidup muslim. Tugas dan tanggung jawab tersebut dilakukan 

orangtua dengan membimbing dan melatih anak untuk menjalankan 

perintah agama sejak dini. Hal ini sebagaimana dipahami dari firman Allah 

SWT, sebagai berikut : 

                        

                      

    

“Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan  bakarnya adalah manusia dan 

batu, penjaganya melailkat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang di perintahkan-Nya kepada mereka 

yang selalu mengerjakan apa yang di perintahkan”.
23

 

Dalam surah At-Tahrim ayat 6 ini menegaskan bahwa yang 

pertama kali mendapatkan perhatian adalah diri sendiri. Terutama dalam 

peningkatan kualitas iman dan ibadah. Setelah itu pendidikan orang tua 

kepada keluarganya menjadi perhatian yang utama. Orang tua senantiasa 

                                                 
22

 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 38. 
23

 Q.S. At-Tahrim Ayat 6. 
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menjaga keluarganya. Dalam ayat ini mendorong orang tua agar 

memperhatikan keluarganya, melalui dari istri dan anaknya. Perhatian 

utama orang tua kepada keluarga merupakan kunci kesuksesan dalam 

membina rumah tangga. Orang tua berperan penting dalam pendidikan 

keluarganya. Orang tua menjadi poros utama dalam menentukan 

perkembangan anak, baik fisik maupun psikologinya. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Silberg  pentingnya peran orang 

tua dalam perkembangan bahasa anak yaitu, sebagai berikut : 

1. Mengenalkan kata sapaan yang baik dan benar dalam keluarga seperti 

memanggil sosok ayah dan ibu dengan sebutan ayah, ibu, nenek, kakek 

dengan lemah lembut. Dalam hal ini orang dewasa yang ada di sekitar 

anak dalam keluarga dituntut untuk memberikan contoh yang baik 

ketika berinteraksi. 

2. Anak-anak belajar tata bahasa dengan lebih mudah dengan 

mendengarkan kalimat-kalimat pendek atau sederhana. Oleh karena 

itu, fase golden age harus benar-benar dimanfaatkan oleh orang tua, 

karena masa pemerolehan bahasa terbaik anak adalah di tahapan 

tersebut. Sentuhan, perhatian, bimbingan, dan kebersamaan anatar ibu 

dan anak merupakan factor utama dalam pemberian stimulasi. 

3. Salain itu mengajak anak mengenal benda-benda yang berada di 

lingkungan sekitar mengajak anak mengenal benda-benda disekitarnya. 

Ketika orang tua berinteraksi dengan anak, secara otomatis bisa 

langsung mengajarkan anak mengenal benda-benda yang ada di 
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sekitarnya. Misalnya mengenalkan pensil, buku, sapu, dan lain 

sebagainya. Aktivitas mengenal benda yang ada disekitar anak tidak 

hanya membuat anak mengetahui wujud benda yang sebenarnya, 

namun juga melatihkan artikulasi anak ketika menyebutkan nama 

benda tersebut. 

4. Peran orang tua yang mengajak anaknya berbicara merupakan  proses 

timbulnya merangsang anak untuk menyimak. Berbicara tentang hal-

hal yang ada disekitar anak atau kegiatan menarik yang sudah 

dilakukan anak, membantu mengasah kemampuan anak melafalkan 

suatu kata dengan benar terhadap apa yang didengarnya.
24

 

Jadi dangan adanya peran orang tua terhadap perkembangan bahasa 

anak yang dilakukan oleh orang tua secara terarah, terencana dan 

berkesinambungan. Sebagai sosok yang bertanggung jawab terhadap 

pertubuhan dan perkembangan anak membantu anak menyelesaikan salah 

satu tugas perkembangannya, yaitu mengasah keterampilan berbahasa. 

4. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Peran Orang Tua  

a. Usia orang tua  

Usia 18 tahun sampai 35 tahun dianggap usia yang paling baik dalam 

berperan menjadi orang tua, karena pada usia ini tingkat kekuatan, 

kesehatan, dan waktu berada pada tahap optimum untuk keluarga dan 

mengasuh anak. 
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b. Pengalaman menjadi orang tua 

Pengalaman sebelumnya dalam membesarkan anak berpengaruh 

terhadap cara orang tua membesarkan anak dan cara selanjutnya. 

c. Hubungan perkawinan 

Kondisi perkawinan dapat berpengaruh secara tidak langsung terhadap 

pengasuhan anak. Perilaku salah satu orang tua mempengaruhi perilaku 

pasangannya maka anak sebagai bagian dari anggota keluarga dapat 

terpengaruh atas kondisi tersebut. 

d. Karakteristik anak  

 Anak memiliki karakteristik yang berbeda, bahkan untuk anak kembar 

sekalipun. Anak yang baik lebih disukai orang tua dibanding anak yang 

nakal dan hal ini mempengaruhi bagaimana orang tua bersikap 

terhadap anak. 

e. Kesibukan Orang tua 

Mendapingi anak merupakan salah satu bentuk perhatian orang tua 

terhadap anak. Namun dari hasil penelitian yang dilakukan para orang 

tua kurang meluangkan waktu untuk mendampingi anak belajar 

berbicara karena ayah atau pun ibu sama bekerja diluar,. Orang tua 

hanya bisa mendaping pada sore dan malam hari, sehingga anak sulit  

untuk melatih kemampuan berbicara dalam berkomunikasi bersama 

orang tua karena sudah lelah bermain.
25
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B. Perkembangan Bahasa Anak 

Semua makhluk hidup yang diciptakan tuhan yang maha Esa akan 

mengalami peristiwa perkembangan selama masa hidupnya, perkembangan ini 

meliputi semua yang ada pada diri makhluk hidup tersebut baik yang bersifat 

konkret atau nyata maupun yang bersifat abstrak ataupun tidak nyata. 

Berbagai ahli psikologi perkembangan telah mengemukakan pendapat 

mereka tentang pengertian perkembangan, Salkind berpendapat bahwa 

perkembangan merupakan yaitu  rangkaian perubahan progresif yang terjadi 

dalam suatu pola yang dapat di prekdiksi sebagai hasil interaksi antara faktor 

biologis dan lingkunganya. Sedangkan Wolfolk berpendapat bahwa 

perkembangan merupakan suatu perubahan adaptasi secara teratur yang 

berlangsung sejak terjadinya konsepsi sampai meninggal dunia. Selain itu, 

Perkembangan adalah suatu pertumbuhan dan perluasan secara bertahap, 

dimulai dari hal yang sederhana kepada hal yang lebih kompleks.  menurut 

Wong Perkembangan merupakan pemunculan dan perluasan kemampuan 

individu untuk membantu dalam melakukan fungsinya melalui perubahan 

pematangan dan pembelajaran. 
26

 

Jadi dapat di simpulkan bahwa perkembangan dapat diartikan sebagai 

perubahan yang progresif dan berkesinambungan di dalam diri individu yang 

berlangsung secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan, baik 

menyangkut fisik (jasmaniah) maupun psikis (rohaniah). 
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 Perkembangan adalah suatu proses perubahan dimana anak belajar 

mengenal, memakai, dan  menguasai  tingkat  yang  lebih  tinggi  dari  

berbagai  aspek.  Salah  satu  perkembangan  yang penting  adalah  aspek  

perkembangan  bahasa.
27

  Dengan adanya aspek perkembangan bahasa ini 

memungkin kan anak untuk menerjemah kan pengalaman kedalam simbol-

simbol yang dapat digunakan untuk berkomunikasi dan berfikir. Selain itu, 

Bahasa merupakan alat untuk mengekspresikan ide, bertanya, dan bahasa juga 

menghasilkan konsep dan katogori-katogori untuk berfikir. 

Bahasa juga merupakan alat komunikasi dengan orang lain dan 

kemudian berlangsung dalam suatu interaksi sosial. Bahasa alat untuk berfikir, 

mengekspresi kan diri dan berkomunikasi. Keterampilan bahasa juga penting 

dalam rangka pembentukan konsep informasi dan pemecahan masalah. 

Melalui bahasa kita dapat memahami komunikasi pimikiran dan perasaan.
28

  

Selain itu, bahasa juga merupakan instrumen pokok bagi manusia 

dalam berfikir, memperoleh pengetahuan, dan menghasilkan bebagai ilmu. 

Bahasa dalam kapasitasnya sebagai simbol-simbol konsepsi, memungkinkan 

manusia memperoleh semua konsepsi dalam pemikiran secara simbolik.
29

 

Sebagaimana Allah berfirman dalam Al Qur’an surah Al-Baqarah ayat 31-33: 
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Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang 

benar orang-orang yang benar!" 

Mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui 

selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya 

Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”. Allah berfirman: 

"Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka Nama-nama benda ini." Maka 

setelah diberitahukannya kepada mereka Nama-nama benda itu, Allah 

berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya 

aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu 

lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?" (QS. Al-Baqarah : 31-33).
30

 

Dalam surat tersebut hal pertama yang diajarkan Allah kepada Adam 

adalah nama-nama segala sesuatu. Hal ini membantu manusia untuk 

merealisasikan kemajuan yang mencengangkan dalam memperoleh 

pengetahuan serta menghasilkan berbagai ilmu dan keterampilan yang 
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beragam. Ketika bahasa memiliki tingkat urgensi yang besar dalam kehidupan 

manusia serta membuat manusia mampu menggapai kemajuan yang 

berkesinambung dalam belajar dan berfikir. 

Selain itu, Elizabet Bergner Hurlock menambahkan faktor-faktor yang 

memengaruhi perkembangan bahasa anak selain intelegensi, status sosial 

ekonomi, hubungan keluarga, yaitu jenis kelamin, jenis disiplin, posisi urutan 

dalam keluarga/ atau posisi anak, berbahasa dua / bahasa ibu dan bahasa luar, 

dan besarnya keluarga. Anak yang dibesarkan dengan disiplin yang cenderung 

lemah banyak berbicara dari pada anak-anak yang orang tuanya bersikap kasar 

dan berpandangan bahwa anak-anak harus dilihat dan tidak didengar artinya 

orang tua tidak suka mendengarkan pembicaraan anaknya, akibatnya anak 

tidak mau berbicar atau menyampaikan permasalahan dan keinginannya 

kepada orang tuanya.
31

 

Dengan demikian, dapat di simpulkan perkembangan bahasa anak 

merupakan suatu perubahan progres adaptasi secara teratur disertai dengan 

sistem tanda bunyi, symbol, dan di sepakati untuk dijadikan alat komunikasih 

serta mengidentifikasi diri  dalam kehidupanya karena dengan bahasa 

memungkinkan semua orang untuk menyesuaikan dirinya dengan linkungan 

fisik dan sosialnya. 

1. Teori Perkembangan Bahasa Anak 

Bahasa merupakan alat komunikasi bagi setiap orang, termasuk anak-

anak. Anak dapat mengembangkan kemampuan sosialnya melalui 
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berbahasa. Keterampilan bergaul dalam lingkungan sosial dimulai dengan 

penguasaan kemampuan berbahasa. Melalui bahasa, anak dapat 

mengekspresikan pikiran, sehingga orang lain memahaminya dan 

menciptakan suatu hubungan sosial, jadi tidaklah mengherankan bahwa 

bahasa dianggap sebagai salah satu indikator kesuksesan seorang anak.
32

 

a. Teori Nativisme 

Para ahli nativis, seperti Chomsky menyatakan bahwa otak 

manusia memiliki kemampuan bawaan untuk menguasai bahasa maka 

proses bayi belajar bahasa sama alamiahnya dengan proses belajar 

berjalan.  

Chomsky, Howe, dan Maratsos berpandangan bahwa ada 

kaitannya antara faktor biologis dan perkembangan bahasa. Mereka 

menekan kan adanya peran evolusi biologis dalam membentuk 

individu menjadi makhluk linguistik. 

b. Teori Behavioristik 

Toeri ini berpendapat bahwa pada dasarnya anak dilahirkan 

dengan tidak membawa kemampuan apapun. Bahasa dipelajari 

melalui pengkondisian dari lingkungan dan imitasi (peniruan) dari  

modeling contoh orang dewasa. Dengan demikian anak harus belajar ( 

dalam hal ini belajar berbahasa)  melalui proses imitasi, dan diberikan 

reinforcement (penguat). 
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c. Teori  Kognitif 

Menurut piaget berfikir sebagai prasyarat berbahasa, terus 

berkembang sebagai hasil dari pengalaman dan penalaran. 

Perkembangan bahasa bersifat progresif dan terjadi pada setiap tahap 

pekembangan. Perkembangan anak secara umum dan perkembangan 

bahasa awal anak berkaitan erat dengan berbagai kegiatan anak, 

objeck, dan kejadian yang mereka alami dengan menyentuh, 

mendengar, melihat dan membau. 

Teori  kognitif memandang bahwa perkembangan aspek bahasa 

tidak terlepas dari konteks sosial dan perkemban kognitif anak. 

Perkembangan kognitif berhubungan erat dengan perkembangan 

bahasa karena awal perkembangan bahasa berada pada stadium 

sensorik motorik yaitu ketika anak berusia 8 bulan. Tahap ini anak 

sudah memiliki pemahaman terhadap obyek-obyek tertentu. Walaupun 

anak belum memiliki kemmpuan untuk berbicara. 

d. Teori Pragmatik 

Teori pragmatik berpendapat bahwa anak belajar bahasa dalam 

rangka sosialisasi  dan megarahkan perilaku orang lain agar sesuai 

dengan keinginan. Teori ini berasumsi bahwa anak selain belajar 

bentuk dan arti bahasa, juga termotivasi oleh fungsi bahasa yang 

bermanfaat bagi mereka. Dengan demikian anak belajar bahasa yang 

dapat mereka peroleh. 

  



29 

 

 

 

e. Teori Interaksionis 

Kajian tentang teori Interaksionis  bertitik tolak dari pandangan  

bahwa bahasa merupakan perpaduan faktor genetik dan lingkungan. 

Kemampuan  kognitif dan berbahasa diasumsikan terjadi secara 

bersamaan. Seseorang anak dilahirkan dengan kemampuan 

berinteraksi dengan lingkungannya yang mencangkup imitasi, 

reinforcement, reward, dan peran sosial.  Para ahli interaksionis 

menjelaskan bahwa berbagai faktor seperti sosial, linguistik, 

kematangan, biologis, dan kognitif saling mempengaruhui, 

berinteraksi, dan memodifikasi satu sama lain sehingga berpengaruh 

terhadap perkembangan bahasa individu.
33

 

2. Tahap Perkembangan Bahasa Anak  

Tahap perkembangan anak dapat dibagi ke beberapa rentang usia, yang 

masing-masing menunjukan ciri-ciri tersendiri.  Menurut Guntur, tahapan 

perkembangan ini sebagai berikut : 

a. Tahap I  (Pralinguistik), yaitu  antara 0 – 1 tahun tahapan ini terdiri 

dari:  

1) Tahap meraba (pralinguistik pertama). 

Tahap ini dimulai dari bulan pertama hingga bulan keenam dimana 

anak akan mulai menaangis, tertawa dan menjerit. 

2) Tahap meraba  (pralinguistik kedua).  
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Tahap ini pada dasarnya merupakan tahap kata tanpa makna 

melalui dari bulan ke 6 hingga satu tahun. 

b. Tahap II (Linguistik), yaitu antara 1 -2 tahun tahapan ini terdiri dari : 

1) Tahap holafrastik (I tahun),  

Ketika anak-anak mulai menyatakan mkna keseluruhan frasa atau 

kalimat dalam satu kata. Tahap ini juga ditandai dengan 

perbendaharaan kata anak hingga kurang lebih 50 kosa kata. 

2) Tahap  frasa (1 – 2), 

Pada tahap ini anak sudah mampu mengucapkan dua kata ( ucpan 

dua kata). Tahap ini juga ditandai dengan perbendaharaan kata 

anak sampai  dengan rentangan 50 – 100 kosa kata. 

c. Tahap III (Pengembangan tata bahasa, yaitu prasekolah 3,4,5 tahun).  

Pada tahap ini anak sudah dapat membuat kalimat, seperti telegram. 

Dilihat dari aspek perkembangan tata bahasa seperti S-P-O, anak dapat 

memperpanjang kata menjadi satu kalimat . 

d. Tahap IV (Tata bahasa menjelang dewasa, yaitu 6-8 tahun ). Tahap ini 

ditandai dengan kemampuan yang mampu menggambungkan kalimat 

sederhana dan kalimat kompleks. 
34

 

Bruner, menyatakan bahawa anak belajar dari konkret ke abstrak 

melalui tiga tahapan, yaitu enactive , iconic, dan  symbolic.  

a. Tahap enactiv, anak berinteraksi dengan objek berupa benda- benda, 

orang dan kejadian. Dari interaksi tersebut, anak belajar nama  dan 
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merekam ciri benda dan kejadian. Itulah sebabnya anak usia 2-3 tahun 

akan banyak bertanya, “ Apa itu ?” , “Apa ini?”, sangat  penting untuk 

mengenalkan nama benda-benda sehingga anak mulai menghubungkan 

antara benda dan simbol, nama benda. 

b. Tahap iconic, anak mulai belajar mengembangkan simbol dengan 

benda.  terjadi saat anak mengembangkan konsep. Dengan Proses yang 

sama anak belajar tentang berbagai benda seperti gelas, minum, dan 

air. Semakin dewasa ia akan mampu menggambunngkan konsep 

tersebut menjadi lebih kompleks.  

c. Tahap  symbolic, anak mulai  belajar berfikir abstrak. Ketika anak usia 

4-5 tahun pertanyaan “ Apa itu? “, dan “Apa ini? “ akan berubah 

menjadi “Kenapa?” atau “Mengapa?” . Pada tahap ini anak mulai 

mampu menghubungkan ketertkaitan antara berbagai benda, orang 

atau objek dalam suatu urutan kejadian. Ia mulai mengembangkan arti 

atau makna dri suatu kejadian. .
35

 

Dari penjelasan diatas maka manusia sesungguhnya sejak bayi sudah 

memiliki kemampuan berbahasa. Pada dasarnya anak sudah mulai 

menangkap suara atau bunyi baik tanda yang diberikan dari orang-orang yang 

ada disekitarnya. Seiring dengan bertambah usia anak, maka perkembangan 

bahasa akan terus berkembang semakin kompleks. 

Dalam mengembangkan bahasa anak usia dini juga diperlukan 

indikator pencapaian yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak. 
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Indikator pencapaian perkembangan anak menurut, Dodge indikator 

rangkaian perkembangan bahasa bagi anak usia 4-5 tahun sebagai berikut: 

a. Memahami Bahasa 

1) Menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa lainnya) 

2) Mulai memahami perintah yang diberikan bersamaan contoh: ambil 

mainan di atas meja lalu berikan kepada ibu pengasuh atau pendidik 

3) Memahami cerita yang dibacakan 

4) Mengenal perbendaharaan kata mengenai kata sifat (nakal, pelit, baik 

hati, berani, baik, jelek, dsb) 

5) Mendengar dan membedakan bunyi- bunyian dalam Bahasa 

Indonesia (contoh, bunyi dan ucapan harus sama) 

6) Mengulang kalimat yang lebih kompleks 

7) Memahami aturan dalam suatu permainan 

8) Senang dan menghargai bacaan 

b. Mengungkapkan Bahasa 

1) Mulai menyatakan keinginan dengan mengucapkan kalimat 

sederhana (6 kata) 

2) Mulai menceritakan pengalaman yang dialami dengan cerita 

sederhana 

3) Mulai mampu menjawab sesuai pertanyaan 

4) Mengulang kalimat sederhana 

5) Bertanya dengan kalimat yang benar 

6) Menyebutkan kata-kata yang dikenal 



33 

 

 

 

7) Menceritakan kembali cerita/dongeng yang pernah didengar 

8) Berpartisipasi dalam percakapan 36 

Dari tahap perkembangan bahasa anak diatas, peneliti lebih 

memfokuskan pada perkembangan bahasa anak yang terdapat dalam teori 

menurut Dodge . Perkembangan yang diambil peneliti yaitu perkembangan 

bahasa dengan standar pencapaian seperti, mendengarkan Menyimak 

perkataan orang lain, mengikuti perintah lisan lebih kompleks sesuai 

dengan aturan yang disampaikan, mampu menjawab pertanyaan, 

mengajukan pertanyaan, dan berpartisipasi secara aktif dalam perckapan. 

Dengan begitu bahasa merupakan alat untuk tercapainya sebuah 

komunikasi yang baik. 

3. Fungsi Bahasa bagi Anak  

Dalam membahas  fungsi  bahasa bagi anak, dapat dilihat dari 

beberapa sudut pandang. Hal ini, terutama di tunjukkan pada fungsi secara 

langsung pada anak itu sendiri. Ada beberapa sumber yang telah mencoba 

memberikan penjabaran dari fungsi bahasa bagi anak, diantaranya menurut 

Depdiknas, fungsi pengembangan bahasa bagi anak prasekolah adalah : 

a. Sebagai alat komunikasi dengan lingkungan  

b. Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intlektual anak 

c. Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak 

d. Sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buah pikiraan kepada 

orang lain . 
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Lain halnya  menurut  Gardner, bahwa fungsi bahasa bagi anak 

ialah  sebagai alat mengembangkan intlektual dan kemampuan dasar anak. 

Secara khusus bahwa fungsi bahasa bagi anak adalah untuk 

mengembangkan ekspresi-perasaan, imajinasi dan pikiran. William Stern 

dan Clara Strern ia berpendapat ada 3 fungsi bahasa bagi seseorang: 

1) Aspek Ekspresi : Menyatakan kehendak dan pengalaman jiwa. 

2) Aspek Sosial  : Untuk mengadakan komunikasi dengan   

   orang lain. 

3) Aspek Intensional : Berfungsi untuk menunjukkan atau 

membanggakan sesuatu. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

fungsi pengembangan kemampuan berbahasa bagi anak.antara lain: 

sebagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkungan , sebagai alat untuk 

mengembangkan kemampuan intlektual anak, sebagai untuk 

mengembangkan ekspresi anak dan sebagai alat untuk menyatakan 

perasaan  dan buah pikiran  kepada orang lain.
37

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa Anak  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak 

yaitu: 

a. Faktor Biologis 

Faktor biologis  sangat mempengaruhi kesiapan anak dalam 

berbicara. Organ fisik seperti kesiapan organ bicara sangat berperan 
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terhadap cepat lambatnya kemampuan bicara muncul. Terkadang 

lingkungan sudah tersedia dengan baik. Sebagai contoh: orang tua 

sudah memberikan teladan yang baik untuk anaknya. 

b. Faktor Lingkungan  

Faktor lingkungan atau keluarga ketika anak tinggal yang 

mendorong anak untuk berbicara sesuai kaidah tata bahasa 

(gramatikal), akan mempunyai pengetahuan tentang bahasa yang lebih 

baik dibandingkan dengan anak yang tidak memiliki lingkungan yang 

mendukung. 

c. Faktor Belajar  

Pada awalnya seorang anak akan mempelajari bahasa dengan 

cara meniru apa yang telah diucapkan oleh orang lain disekitarnya. 

Orang tua akan memberikan penguatan dan mengajarkan bagaimana 

bahasa yang tepat. Belajar esensinya adalah proses perubahan perilaku 

pada diri anak, dengan atau tanpa bantuan orang lain.
38

 

C. Korelasi Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Bahasa Anak  

Seorang ayah dan ibu berperan dalam mendidik, mengajarkan, dan 

menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada anak-anaknya. Anak adalah amanat 

Tuhan yang dibebankan kepada kedua orang tuanya. Oleh karena itu, orang 

tua harus menjaga, memelihara, dan bertanggung jawab terhadap anak. Orang 

tua harus mengantarkan anaknya melalui pembinaan atau bimbingan, 

                                                 
38

  Zusy Aryanti, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Kaukaba Dipentara, 2015), 

 91-92 



36 

 

 

 

pengarahan, dan pendidikan untuk mengabdi kepada Allah SWT, keluarga, 

masyarakat, dan bangsa. 

Orang tua yang memiliki kesibukan-kesibukan pekerjaan yang 

sekaligus juga merupakan pegangan hidup sehari-hari masih dapat 

meluangkan waktu  untuk melakukan  perannya dalam perkembangan bahasa 

anak dengan membaca kan dongeng sebelum tidur atau pun mengajak anak 

untuk berkomunikasi. Akan tetapi, dalam teori  dalam perkembangan bahasa 

anak. Walaupun secara alami bahasa seseorang akan mengalami 

perkembangan, sejalan dengan bertambahnya kenyatan dan pengalaman 

hidupnya. Bahasa seseorang akan mengalami perkembangan dari waktu ke 

waktu sesuai dengan bertambahnya usia dan perkembangan intelektual. Peran 

orang tua dalam pengembangan bahasa anak akan mempermudah dan 

mempercepat perkembangan bahasa anak melalui pembinaan atau bimbingan 

bahasa yang dilakukan oleh orang tua pada anak secara terarah, terencana dan 

berkesinambungan. Pelaksanaan peran orang tua dalam mengembangan 

bahasa anak terlebih dahulu harus diikuti dengan pemahaman yang baik 

mengenai bagaimana konsep perkembangan bahasa anak. Hal ini bertujuan 

agar pembinaan atau bimbingan dalam perkembangan bahasa anak yang 

dilakukan dapat dilaksanakan secara efektif dan tepat sasaran. 
39

 

Kekuatan dan daya dorong dari orang tua sangat berperan untuk 

kesuksesan anak dalam meraih tujuan secara aktif dalam perkembangan 
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bahasa anak. Jadi, orang tua dapat memperhatikan kemampuan anaknya guna 

menyempurnakan tujuan yang akan dicapai tersebut. 

Allah SWT telah berfirman pada AL-Qur’an surah Hud ayat 46 yaitu:  

                          

                 

 

Allah berfirman: "Hai Nuh, Sesungguhnya Dia bukanlah Termasuk 

keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), Sesungguhnya 

(perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik. sebab itu janganlah kamu 

memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakekat)nya. 

Sesungguhnya aku memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan Termasuk 

orang-orang yang tidak berpengetahuan." 

Penjelasan ayat di atas  dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 

manusia harus mempunyai ilmu pengetahuan. Orang tualah yang berperan 

dalam memberikan ilmu pendidikan kepada anak-anak mereka. Dengan begitu 

anak dapat berproses menuju tujuan yang diinginkan. 

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban masih berdasarkan terori dan 

belum didasarkan pada fakta-fakta atau pembuktian secara empiris yang 

diperoleh dari pengumpulan data. 
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Jadi hipotesis adalah jawaban teoritis dari rumusan masalah 

penelitian,belum jawaban yang emprik yang dibuktikan melalui pengumpulan 

data yang telah dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan pengertian tersebut, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ha: Terdapat korelasi peran orang tua terhadap perkembangan bahasa anak di 

Desa Adijaya Kecamatan Pekalongan Lampung Timur. 

Ho : Tidak terdapat korelasi peran orang tua terhadap perkembangan bahasa 

anak di Desa Adijaya Kecamatan Pekalongan Lampung Timur. 

 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rencana Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. 

Penelitian kuantitatif deskriptif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
40

 

Yang berarti dalam hal ini peneliti ingin menggambarkan atau 

memberi gambaran secara objektif, dengan cara memberikan pertanyaan 

kepada responden sehingga mendapatkan jawaban yang diperlukan. Penelitian 

ini ditunjukan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan dengan cara 

mencari besarnya pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi variable sangat penting atau perlu untuk melakukan suatu 

penelitian, sebab melalui definisi operasional tersebut, peneliti dapat 

menguraikan penelitian menggunakan alatukur yang diperlukan. Definisi 

operasional merupakan definisi yang terdapat dihipotesis atau definisi.
41
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Sedangkan dikemukakan oleh Abdurahman Fatonidi artikan Variabel adalah 

“segala hal yang menjadi objek dalam kegiatan penelitian”.42 

Dari pengertian diatas tersebut dapat dipaparkan bahwa operasional 

Variabel merupakan pemaparan lebih lanjut secara benar dan kuat mengenai 

sesuatu yang dijadikan bahan pengamatan dalam penelitian. Variabel 

digunakan untuk mengamati kegiatan yang diteliti dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Variabel Terikat Perkembangan Bahasa 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel terikat yaitu perkembangan bahasa anak. 

2. Variabel Bebas Peran Orangtua 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah peran orangtua. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
43

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh warga 
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dusun V desa Adijaya Kecamatan Pekalongan Lampung Timur  yang 

berjumlah 339 Kepala Keluarga. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
44

. Menurut para ahli gay dan Diehl untuk 

menentukan ukuran sampel untuk metode kuantitatif deskriptif minimal  

10 – 20 % untuk populasi. Jadi untuk pengambilan sampel populasi sudah 

diketahui yaitu 339 dengan tingkat persisi yang ditetapkan adalah 15%  

jadi sampel yang harus ditarik adalah 51 responden. Sampel yang di ambil 

dari RT 16, RT 17, dan RT 18. Kemudian dicari pengambilan sampel 

dengan rumus: 

Jumlah Sampel 

           Jumlah sampel tiap kk  =     x      jumlah tiap kk
45

 

                 Jumlah Populasi        

RT 16  
51 

     114 = 17 
 339 

 

RT 17  
51      

127  = 19 
 339 

 

RT 18  
51      

98   = 15 
 339 

Jumlah sampel untuk RT 16 sebanyak 17 kk, RT 17 sebanyak 19 

kk, dan RT 18 sebanyak 15 kk, dengan total sampel sebanyak 51 

responden. 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel adalah cluster random sampling 

dengan menggunakan proportionate stratified random sampling. Teknik 

ini digunakan untuk menentukan sampel bila objek yang akan diteliti atau 

sumber data sangat luas. Teknik samppling ini sering digunakan melalui 

dua tahap, yaitu tahap pertama menentukan sanpel daerah, dan tahap 

berikutnya menentukan orang-orang yang ada pada daerah itu. Untuk 

menentukan besarnya sampel pada setiap rt dilakukan dengan alokasi 

proporsional dengan cara: 

                    Jumlah Sampel 

           Jumlah sampel tiap kk  =     x      jumlah tiap kk
46

 

                 Jumlah Populasi        

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang objektif dan valid dari perkembangan 

bahasa anak didesa Adijaya Kecamatan Pekalongan Lampung Timur, maka 

peneliti menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Angket (Kuesioner) 

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan ataupernyataan 
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tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Responden hanya mengisi 

sesuai dengan pertanyaan yang sudah disediakan.
47

 

Dalam penelitian ini metode angket yang digunakan untuk 

mendapatkan data peranan orang tua dan perkembangan bahasa anak di 

desa Adijaya yang diberikan kepada respoden adalah sejumlah 15 item 

soal tentang peran orang tua dan 15 item soal tentang perkembangan 

bahasa anak. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah kumpulan fakta dan data yang tersimpan 

dalam bentuk tes atau artefak. Sebagian besar data yang tersedia yaitu 

berbentuk surat, catatan harian, cendera mata, laporan, artefak, dan foto.
48

 

Hasil metode dokumentasi adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh informasi yang riil berupa kunjungan  peneliti ke kantor Desa 

Adijaya. Kemudian,  peneliti mengadakan pertemuan dengan bapak kepala 

Desa Adijaya perihal izin Research, dalam melakukan kegiatan pengisian 

angket peran orang tua dan angket perkembangan bahsasa anak yang di 

lakukan oleh orang tua di Desa Adijaya yang memiliki anak usia 4 – 5. 

Metode dokumentasi digunakan sebagai pelengkap dari metode lainnya 

dan diharapkan akan lebih luas dan benar-benar dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya. Dengan adannya metode hasil dari dokumensi  

peneliti dapat memperoleh dokumen tentang subjek atau objek penelitian 
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peran orang tua terhadap perkembangan bahasa anak di Desa Adijaya 

Kecamatan Pekalongan Lampung Timur.  

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya menjadi lebih mudah 

dan data yang dihasilkan lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 

menjadi lebih mudah untuk diolah.
49

 Instrumen disusun berdasarkan teori 

yang melandasi variabel yang akan diambil datanya sehingga instrumen ini 

adalah alat pengambil data yang dapat dipertanggung jawabkan. Dalam 

penelitian kuantitatif, instrumen mempunyai kedudukan yang penting dan 

sentral. 

Data yang diperoleh berwujud data kuantitatif, maka setiap skala 

diberikan skor. Alternatif pilihan diberikan skor sebagai berikut: 

                                   Tabel 3.1 

                               Skor alternatif 

Alternatif Pilihan Nilai/Skor 

Selalu 4 

Sering 3 

Kadang – kadang 2 

Tidak Pernah 1 
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1. Kisi-Kisi Instrumen 

Dalam penelitian, peneliti menyusun sebuah rancangan 

instrumen berupa kisi-kisi. Adapun kisi-kisi yang di peneliti gunakan 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

KISI-KISI INSTRUMEN PERAN  ORANG TUA
50

 

Silberg (2004)  menjabarkan indikator rangkaian peran orang tua sebagai 

sebagai berikut : 

No Variabel 

Penelitian 

Indikator Jumlah 

Soal 

No  

Soal 

1. 

 

Peran 

orang tua 

Mengenalkan kata 

sapaan yang baik 

dan benar ketika 

berkomunikasi di 

dalam keluarga. 

4 1,2,3,4 

Melatih 

pengucapan 

kalimat pendek 

atau sederhana,  

3 5,6,7 

Mengajak anak 

mengenal benda-

benda 

4 8,9,10,11 

Mengajak anak 

berbicara 

4 12,13,14,15 

Jumlah seluruh soal 15  
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Tabel 3.3 

KISI-KISI INSTRUMEN    

PERKEMBANGAN BAHASA ANAK 
51

 

Dodge (2002)  menjabarkan indikator rangkaian perkembangan bahasa 

bagi anak sebagai berikut : 

NO Variabel 

Penelitian 

Indikator Jumlah 

Soal 

No 

Soal 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perkembangan 

bahasa anak 

Mendengarkan 3 1,2,3 

Mengikuti 

perintah lisan 

4 4,5,6,7 

Menjawab 

Peranyaan 

2 8,9 

Mengajukan 

pertanyaan 

3 10,11,12 

Berpartisipasi 

secara aktif 

dalam 

percakapan 

3 13,14,14 

Jumlah seluruh soal 15  

 

2. Pengujian Instrumen 

Untuk mengetahui keberhasilan dalam penelitian, maka perlu 
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diadakan pengujian instrument sebelum digunakan yaitu instrument 

penelitian yang dibuat sebelumnya. Dalam pengujian instrument 

dilakukan         dua tahap, yaitu: 

a. Validitas 

Validitas adalah instrument dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur
52

. Jadi suatu alat ukur yang dikatakan 

valid, apabila alat ukur tersebut dapat mengukur apa yang hendak 

diukur secara tepat, sehingga alat ukur tersebut mempunyai keterkaitan 

dengan tujuan penelitian. Peneliti menggunakan perhitungan validitas 

menggunakan rumus Pearson Product Moment. Perhitungan uji 

validitas dilakukan menggunakan SPSS Versi 22. 

Rumus korelasi product moment: 

                         Rxy     =  
𝑛.∑𝑥.𝑦−(∑𝑥)(∑𝑦) 

√⦋𝑛.∑𝑥2− (∑𝑥)2⦌⦋𝑛.∑𝑦2− (∑𝑦)2⦌ 
 

Keterangan: 

 

Rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y  

 

n = Jumlah responden 

 

∑ x. y =Jumlah hasil kali skor x dan y setiap responden 

 

∑ x = Jumlah skor x 

 

∑ y = Jumlah skor y 

 

(∑ x )² = Kuadrat jumlah skor 

 

(∑ y )² = Kuadrat jumlah skor y 

 

b. Reliabilitas 
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Uji reliabilitas digunakan menunjukkan sejauh mana soal 

sebagai alat ukur yang dapat dipercaya atau diandalkan. 

Pengukuran reliabilitas dalam penenlitian menggunakan rumus 

korelasi Alpha- Crobach, dalam melakukan uji reliabilitas penulis 

menggunakan SPSS Versi 22 guna membantu dan mempermudah 

perhitungan. 

F. Teknik Analisis Data 

Langkah analisis data dilakukan untuk memenuhi tujuan penelitian. 

Adapun tahapnya adalah; penyebaran instrument, analisa deskripsi data, uji 

persyaratan analisis meliputi uji normalitas, uji linieritas dan uji hipotesa 

dengan pearson product moment. Data yang terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif 

digunakan dalam penyajian data, ukuran sentral, dan ukuran penyebaran. 

1. Pengujian Prasyarat Analisis 

Pengujian persyaratan analisis data yang diperoleh dari instrument 

yang disebar meliputi uji normalitas data, uji linieritas, analisis pearson 

product moment. Hasil ini dipergunakan agar data yang diuji terdistribusi 

normal dan berasal dari kelompok yang mempunyai varian yang sama atau 

homogen. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau supaya 

sampel yang diambil mewakili populasi yang ada. Persyaratan analisis 
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yang dibutuhkan dalam setiap perhitungan agar pengelompokkan 

berdasarkan variabel berdistribusi normal. Pengujian normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan analisis statistik parametrik SPSS yaitu 

analisis Frequence dengan melihat nilai skwenessnya. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

gugus data apakah linier atau tidak. Selain itu linieritas juga merupakan 

uji prasyarat yang harus dilakukan untuk dapat melakukan teknik 

analisis lanjutan. Uji linearitas dalam penelitian ini dengan 

menggunakan SPSS dengan teknik analyze compare means dengan 

melihat nilai test of linearity. kriteria uji linieritas adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai sig. Atau signifikasi atau nilai probabilitas < α; berarti 

hubungan antara variabel tidak linier 

2) Jika nilai sig. Atau signifikasi atau nilai probabilitas > α; berarti 

hubungan antara variabel adalah linier 

c. Uji Hipotesis 

Pengujian analisis data menggunakan teknik Pearson Product 

Moment. Uji tersebut dilakukan untuk membuktikan adanya pengaruh 

yang signifikan antara proesionalisme guru terhadap perkembangan 

bahasa anak. Kemudian di cek dengan perhitungan program SPSS 

Versi 22. Hipotesis statistik yang akan diuji dalam penelitian ini 

adalah: 
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1) H0 : peran orangtua tidak berpengaruh terhadap perkembangan  

        bahasa  anak 

2) H1 : peran orangtua berpengaruh terhadap perkembangan bahasa 

anak. 

Tabel 3.4 

Tingkat Korelasi 

 

Interval koefisien Tingkat hubungan 

0,00 Tidak ada korelasi 

>0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-0,999 Sangat kuat 

1,00 Korelasi sempurna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Hasil Penelitian  

a. Sejarah Berdirinya Desa Adijaya  

Awal mula terbentuknya Desa Adijaya Kecamatan 

Pekalongan Lampung Timur, pada dasarnya hasil dari pemekaran 

wilayah Desa Adirejo Kecamatan Pekalongan, berdasarkan Peraturan 

Daerah (PERDA) Nomor 04 Tahun 2011 Tentang Pembentukan 7 

Desa di Kabupaten Lampung Timur. Berdasarkan PERDA tersebut, 

Desa Adirejo dimekarkan menjadi Desa Adirejo dan Desa Adijaya. 

Desa Adijaya berdiri pada tanggal 6 Desember 2011. Awal Pemekaran 

Desa Adijaya Memiliki Luas 415 Ha yang terdiri dari 5 Dusun dan 18 

RT dengan jumlah kepala keluarga 832 KK dan kepadatan penduduk 

2930 Jiwa.  

Setelah terbentuknya Desa Adijaya secara resmi berdiri 

sendiri, untuk pejabat sementara Kepala Desa adalah Bapak Supriyadi 

pada tahun 2011-2012, Kemudian digantikan Bapak Yusuf Efendi 

pada Tahun 2012, Bapak Bagus Rahmat Tahun 2013, kemudian pada 

akhir tahun 2013 dilakukan pemilihan Kepala Desa serentak di 

Kabupaten Lampung Timur dan ditetapkan Kepala Desa definitif yaitu 

Bapak Agus Supendi. 
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Berdasarkan data diatas Desa Adijaya merupakan Desa baru 

di Kecamatan Pekalongan sehingga Peraturan-Peraturan Desa yang 

dibuat sudah tidak bergantung kepada Desa Induk yaitu Desa Adirejo, 

kemudian diputuskan dalam Peraturan Desa terbentuklah Lima Kepala 

Dusun dan 18 Rukun Tetangga dari jumlah penduduk sebanyak 2930 

jiwa. Kemudian untuk jangka waktu Kepala Desa Adijaya menjabat 

selama satu tahun dikarenakan jabatan tersebut hanya sebatas 

pengganti pelaksana tugas, dikarenakan sejak terbentuknya Desa 

Adijaya pada Tahun 2011 akhir Kepala Desa Adijaya dijabat Bapak 

Supriyadi, pada tahun 2012 Bapak Supriyadi meninggal dunia dan 

digantikan oleh Bapak Yusuf Efendi pada periode waktu berjalan, dan 

pada tahun 2013 jabatan Kepala Desa diserahkan oleh Bapak Bagus 

Rahmat dikarenakan Bapak Yusuf Efendi sebelumnya menjabat 

sebagai Sekretaris Desa, dan diharuskan ada pergantian karena terjadi 

ganda jabatan, kemudian pada tahun 2013 akhir dilakukan pemilihan 

definitif untuk Kepala Desa Periode 2014-2019 pada pemilihan 

tersebut bapak Agus Supendi terpilih sebagai Kepala Desa periode 

2014-2019. Kemudian pada tahun 2019 Bapak Agus Supendi terpilih 

kembali sebagai Kepala Desa Adijaya, periode 2019-2025.  Sejak 

terbentuk Desa Adijaya, telah banyak pembangunan yang 

dilaksanakan dan dirasakan oleh masyarakat. 
53
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b. Visi, Misi di Desa Adijaya 

1. Visi 

Berkarya dan Mengabdi Demi Desa. Maksud dari visi 

tersebut adalah: Mensejahterakan masyarakat desa Adijaya, 

berlandaskan ahklak dan moral menuju Desa Adijaya yang 

cemerlang. 

2. Misi 

a) Meningkatkan kemandirian sumberdaya manusia 

b) Meningkatkan pangan, papan dan sadang masyarakat Desa 

Adijaya 

c) Meningkatkan sumberdaya alam yang ada 

d) Mewujudkan masyarakat Desa Adijaya yang sejahtera 

c. Sarana dan Prasarana 

Sebagai Desa yang berkembang, di Desa Adijaya terdapat 

hasil pembangunan sarana prsarana seperti tersaji dalam tabel berikut. 

                                         Tabel 4.1 

Sarana dan Prasarana di Desa Adijaya 

 

No. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah 

1. Balai Desa 1   Unit 

1. 

Kantor Desa 

 1 Unit 

2. Polindes / Poskesdes 1 Unit 

3. Masjid 3 Unit 

4. Mushola 5 Unit 

5. Gereja 0 Unit 

6. Tempat Pemakaman Umum 2 Unit 

7. Pos Kamling 9 Unit 

8. TK / Paud 1 Unit 

9. SD / Sederajat 2 Unit 

9. Posyandu 3 Unit 
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10. Jalan Hot Mix  2 Km 

11. Jalan Aspal Penetrasi 1,8 Km 

12. Jalan Sirtu / Koral 0 Km 

13. Jalan Rabat Beton 0 Km 

14. Jalan Onderlagh 18 Km 

15. Jalan Tanah  3 Km 

16. Jalan Usah Tani 8 Km 

 

d. Struktur Organisasi Desa Adijaya 

Gambar 4.1 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di desa Adijaya kecamatan Pekalongan 

Lampung Timur pada 2 Agustus 2021 – 6 April 2022 untuk mengetahui 

korelasi peran orang terhadap perkembangan bahasa anak. Subjek 

penelitian dalam penelitian ini adalah anak usia 4 – 5 tahun di Desa 

Adijaya. Penelitian ini menggunakan angket yang bertujuan untuk 

mendapatkan data mengenai korelasi peran orangtua terhadap 

pekembangan bahasa anak di Desa Adijaya. 

a. Uji Validitas Instrumen 

Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan bantuan 

komputer menggunakan program SPSS Versi 22 Pengujian validitas 

ini dilakukan kepada anak-anak dusun V dengan angket yang berbeda 

untuk menguji kevalidan soal. Uji validitas dilakukan dengan cara 

menghitung korelasi masing masing pertanyaan (item) dengan skor 

totalnya. Rumus korelasi yang dipergunakan adalah korelasi product 

moment yang dibantu dengan SPSS dengan hasil sebagai berikut. 

Dengan angket yang telah diisi dan data lembar angket yang diisi pada 

lampiran 4, 5, 6. 

Dasar pengambilan uji validitas pearson 

Pembandingan nilai rhitung dengan rtabel 

 Jika nilai rhitung > rtabel = valid 

 Jika nilai rhitung < rtabel = tidak valid 
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Cara mencari nilai rtabel dengan N = 51 pada signifikansi 15% 

pada distribusi nilai rtabel ststistik, maka diperoleh nilai rtabel sebesar 

0,279 

Melihat nilai signifikan (sig) 

 Jika nilai signifikansi < 0,05 = valid 

 Jika nilai signifikansi > 0,05 = tidak valid 

Tabel 4.2 

Ringkasan Hasil Uji Validitas Peran Orang Tua 

  

No Item Rhitug rtabel (51) Kriteria 

1 0,282 0,270 Valid 

2 0,423 0,270 Valid 

3 0,339 0,270 Valid 

4 0,455 0,270 Valid 

5 0,135 0,270 TidakValid 

6 0,197 0,270 TidakValid 

7 0,004 0,270 TidakValid 

8 0,376 0,270 Valid 

9 0,389 0,270 Valid 

10 0,326 0,270 Valid 

11 0,145 0,270 TidakValid 

12 0,122 0,270 TidakValid 

13 0,146 0,270 TidakValid 

14 0,273 0,270 Valid 

15 0,017 0,270 TidakValid 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 dan data selengkapnya di lampiran 7, 

dapat diketahui bahwa dari 15 soal instrumen yang dibagikan ada 8 

soal yang valid dan 7 soal yang tidak valid. Dari 8 soal yang valid 

tersebut sudah mewakili indikator instrumen penelitian. 

Dasar Pengambilan Uji Validitas Pearson 

Pembandingan Nilai rhitung dengan rtabel 

 Jika nilai rhitung > rtabel = valid 
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 Jika nilai rhitung < rtabel = tidak valid 

Cara mencari nilai rtabel dengan N = 51 pada signifikansi 15% 

pada distribusi nilai rtabel ststistik, maka diperoleh nilai rtabel sebesar 

0,279 

Melihat Nilai signifikan (sig) 

 Jika nilai signifikansi < 0,05 = valid 

 Jika nilai signifikansi > 0,05 = tidak valid 

 Tabel 4.3   

Ringkasan Hasil Uji Validitas Perkembangan Bahasa Anak 

 

No Item Rhitung rtabel(51) Kriteria 

1 0,236 0,270 TidakValid 
2 0,376 0,270 Valid 
3 0,149 0,270 TidakValid 
4 0,342 0,270 Valid 
5 0,325 0,270 Valid 
6 0,315 0,270 Valid 
7 0,391 0,270 Valid 
8 0,169 0,270 TidakValid 
9 0,143 0,270 TidakValid 
10 0,316 0,270 Valid 
11 0,222 0,270 TidakValid 
12 0,205 0,270 TidakValid 
13 0,365 0,270 Valid 
14 0,307 0,270 Valid 
15 0,128 0,270 TidakValid 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 dan data selengkapnya di lampiran 8, 

dapat diketahui bahwa dari 15 soal instrumen yang dibagikan ada 8 

soal yang valid dan 7 soal yang tidak valid. Dari 8 soal yang valid 

tersebut sudah mewakili indikator instrumen penelitian. 
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b. Uji Realibilitas Instrumen 

Setelah dilakukan uji validitas diatas dan data dinyatakan valid, 

maka selanjutnya yang harus dilakukan yaitu uji reabilitas data. Alat 

ukur yang reliabel pasti terdiri dari item-item alat ukur yang valid. 

Sehingga, setiap reliabel pasti valid, namun setiap yang valid belum 

tentu reliabel. Peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach dan uji 

reabilitas dilakukan dengan SPSS Versi 22. 

 Jika nilai cronbach alpha > rtabel maka kuisioner dinyatakan 

reliabel 

 Jika nilai cronbach alpha < rtabel maka kuisioner dinyatakan 

reliable 

Berikut hasil uji reliabilitas dilakukan dengan SPSS Versi 22 uji 

ini dilakukan terhadap 51 responden dengan 15 item angket. 

Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Angket Peran Orang Tua  

Menggunakan SPSS 22 

 

Cronbac

h's 

Alpha 

 

 
N of 
Items 

.344 8 

Reliability Statistics 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa kuesioner untuk variable peran 

orangtua dinyatakan reliable atau konsisten digunakan dalam 
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penelitian, karena terdapat nilai cronbanch alpha > rtabel yaitu 0,344 > 

0,279. 

Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Angket Perkembangan  

Bahasa Anak Menggunakan SPSS 22 

Reliabilty Statistics 

Cronbac

h's 

Alpha 

 

 
N of 
Items 

.375 7 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa kuisioner untuk variable 

Perkembangan Bahasa Anak  dinyatakan reliable atau konsisten 

digunakan dalam penelitian, karena terdapat nilai cronbanch alpha > 

rtabel yaitu 0,375 > 0,279. 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data peran orang 

tua dan perkembangan bahasa anak berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dilakukaan dengan bantuan SPSS Versi 22 dengan kriteria: 

Nilai signifikansi ˃ α = 0,05 maka data berdistribusi normal Nilai 

signifikansi ˂ α = 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Adapun 

hasil uji normalitas yang diperoleh adalah sebagai berikut 

 

 

 

 



60 

 

 

 

Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan Uji Normalitas Angket Peran Orang Tua  

Menggunakan SPSS 22 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 Unstandardiz

ed 

Residual 

N  51 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. 

Deviation 

2.76753346 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .106 

 Positive .106 

 Negative -.072 

Test Statistic  .106 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa angket peran 

orangtua memperoleh nilai signifikansi 0,200. Berdasarkan kriteria 

pengujian apabila nilai signifikansi > α = 0,05 maka data berdistribusi 

normal. Terdapat nilai signifikansi angket peran orangtua adalah 0,200 

> α = 0,05 yang artinya angket berdistribusi normal. 

d. Uji Linieritas 

Uji linieritas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan linier suatu distribusi data 

penelitian. Uji linearitas diketahui dengan menggunakan uji F, 

kriterianya adalah apabila nilai sig > 0,05 maka hubungan variabel 

bebas dan variabel terikat linier. Setelah dilakukan perhitungan dengan 
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bantuan komputer program SPSS 22, hasil pengujian linearitas 

terangkum dalam tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Perhitungan Uji Linieritas Menggunakan SPSS 22 

ANOVA Table 

  

Sum of 

Squares 

 

Df 
 

Mean 

Square 

 

F 
 

Sig. 

Perke

mbang

an 

bahasa 

anak * 

Between 

Groups 

(Combi ned)  

88.260 
 

8 
 

11.032 
 

1.978 
 

.073 

Peran 

Orang 

 Linearit 

Y 

 

6.183 
 

1 
 

6.183 
 

1.109 
 

.298 

Tua  Deviati      

 On      

 From 82.077 7 11.725 2.102 .064 

 Linearit      

 Y      

 Within Groups 234.250 42 5.577   

 Total 322.510 50    

 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa dengan 

membandingkan nilai sig 0,064 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel bebas memiliki hubungan yang linier dengan variabel terikat. 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian analisis data menggunakan teknik uji korelasi Pearson 

Product Moment. Uji tersebut dilakukan untuk membuktikan adanya 

pengaruh yang signifikan antara peran orang tua terhadap perkembangan 
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bahasa anak. Kemudian di cek dengan perhitungan program SPSS Versi 

22. Hipotesis statistik yang akan diuji dalam penelitian ini adalah : 

1.H0 : peran orang tua tidak berpengaruh terhadap perkembangan bahasa 

anak. 

2.H1 : peran orang tua berpengaruh terhadap perkembangan bahasa anak. 

Kriteria pengambilan keputusan H0 akan ditolak jika P-Value < 

αH0 akan diterima jika P-Value> 

Tabel 4.8 

 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
54

  

 

Interval koefisien Tingkat hubungan 

0,00 Tidak ada korelasi 

>0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-0,999 Sangat kuat 

1,00 Korelasi sempurna 

 

Tabel 4.9 

Hasil Perhitungan Uji Korelasi Menggunakan SPSS Versi 

Correlations 

 Peran 

Orang 

Tua 

 

 
Perkembangan 

Bahasa Anak 

Peran Orang 

tua 

Pearson Correlation 1 .438 

 Sig. (2-tailed)  .333 

 N 51 51 

Perkembangan 

Bahasa Anak 

Pearson Correlation .438 1 

 Sig. (2-tailed) .333  

 N 51 51 

 

                                                 
54

 Sugiono. MetodePenelitianKuantitatifKualitatif dan R & D. 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi dapat diketahui bahwa 

dengan membandingkan nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga P-Value 0,438 

terdapat antara (0,80-0,999) maka Ho diterima. Kesimpulannya bahwa 

variable bebas dan variable terikat saling berpengaruh termasuk korelasi 

yang tergolong sedang. 

A. Pembahasan 

Hasil uji linieritas dapat diketahui bahwa dengan membandingkan 

nilai sig 0,000> 0,05. Maka antara variabel bebas memiliki hubungan yang 

linier dengan variabel terikat. Hasil analisis Uji korelasi dapat diketahui 

bahwa dengan membandingkan nilai p-Value = 0,000 <α = 0,05 maka  H1, 

artinya  terdapat korelasi antara peran orang tua terhadap perkembangan 

bahasa anak. 

Terjadinya perkembangan bahasa anak yaitu salah satunya adalah 

berasal dari faktor peran orang tua. Orang tua merupakan orang pertama yang 

memiliki peran yang sangat besar dalam membina pendidikan anak, karena 

dari pendidikan itu akan menentukan masa depan anak. Orang tua mempunyai 

peran yang penting untuk memberikan pendidikan yang memadai bagi anak-

anaknya, ayah dan ibu yang secara kodrati memikul tanggung jawab 

memelihara, mengawasi, melindungi dan memberikan pengajaran agama 

kepada anak. Orang tua sebagai motivator anak harus memberikan dorongan 

dalam segala aktivitas anak, misalnya dengan memberikan perhatian, hadiah 

dan penghargaan apabila anak berhasil dalam ujian. 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil peneltian yang telah 

dianalisis oleh peneliti dengan judul korelasi peran orangtua terhadap 

perkembangan bahasa anak di Desa Adijaya Pekalongan Lampung Timur. 

Dengan demikian, maka hasil penelitian yang diperoleh yaitu dapat diketahui 

bahwa adanya korelasi antara peran orangtua dan perkembangan bahasa anak 

yang termasuk kategori yang memiliki tingkat hubungan yang kuat. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pengujian terhadap hipotesis yang di lakukan 

oleh peneliti serta hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

korelasi peran orangtua terhadap perkembangan bahasa anak di Desa Adijaya 

Kecamatan Pekalongan Lampung Timur. Hal ini dapat dibuktikan bahwa hasil 

uji korelasi diketahui dengan membandingkan nilai nilai p-Value = 0,000 <α = 

0,05. Maka H0 diterima,  artinya terdapat korelasi antara peran orang tua 

terhadap perkembangan bahasa anak. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dari penjelasan di atas 

maka peneliti memberikan saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua agar tetap dapat  membangun motivasi anak yang lebih 

baik dalam membentuk perkembanagan bahasa anak yang di dapat dari 

perkembangan anak itu sendiri maupun dari lingkungan keluarga sehigga 

anak dapat berinteraksi dengan baik di lingkungan sekitar. 

2. Bagi peneliti yang selanjutnya di bidang yang sama, hendaknya lebih 

memperhatikan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini sehingga 

hasilnya dapat lebih sempurna. 
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Lampiran 1 

LEMBAR ANGKET PERAN ORANG TUA 

A. Data Responden 

Nama : ..................... 
B.  Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur 
2. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan tanda check list (√) 

C.  keterangan kriteria penilaian 

SL : Selalu : 4 

S : Sering : 3 

JR : jarang : 2 

TP : Tidak Pernah : 1 

D. Daftar Pernyataan peran orang tua 

No Pernyataan Jawaban 

SL S JR TP 

1 
Orang tua selalu memberikan contoh untuk memberikan “ 

sapaan  atau  salam” 

    

2 
Orang tua menggunakan kata ganti seperti ayah, kakak, dan 

adik 

    

3 
Orang tua selalu menggucapkan terimakasih ketika anak 

dapat mengikuti perintah 

    

4 Orang tua memberikan pujian ketika anak melakukan hal 

baik 

    

5 
Orang tua mengikut sertakan anak ke Paud atau Tk  untuk 

pengembangan bahasa anak dengan teman sebaya nya di 

sekolah 

    

6 
Orang tua sering melakukan interaksi secara langsung 

kepada anak  

    

7 
Orang tua sering mengulangi kata sederhana yang sering 

di ucapakan kepada anak. 

    

8 
Orang tua mengenalkan nama-nama benda  

sederhana yang ada di sekitar anak 

    

9 
Orang tua mengajukan pertanyan sederhana tentang  

benda yang di tunjuk dan meminta anak untuk untuk 

mendeskripsikan 

    

10 
Orang tua suka menggunakan media belajar untuk 

mengenal sesuatu yang ada dilingkungan sekitar 

kepada anak 

    

11 
Orang tua suka mendeskripsikan benda-benda 

sederhana yang ada di lingkungan kepada anak 

    

12 
Orang tua mengajak anak berbicara atau berbincang 

mengenai apa pun yang dialaminya hari itu 

    

13 
Orang tua membacakan cerita dari buku sederhana 

yang banyak memiliki gambar 

    

14 
Orang tua memutarkan music sehingga anak dapat 

mengikuti dari lagu-lagu anak 

    

15 
Orang tua mengajak anak bernyanyi bersama dari 

lagu-lagu anak yang di dengar 
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Lampiran 2 

LEMBAR ANGKET PERKEMBANGAN BAHASA ANAK 

A. Data Responden 

Nama : ..................... 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur 

2. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan tanda check list (√) 

C. Keterangan Kriteria Penilaian 

SL : Selalu : 4 

S : Sering : 3 

JR : jarang : 2 

TP : Tidak Pernah : 1 
D. Daftar Pernyataan Perkembangan Bahasa Anak 

No Pernyataan Jawaban 

SL S JR TP 

1 
Anak sudah mulai mengikuti suara orang dewasa     

2 
Anak  mulai mengenali suara hewan     

3 
Anak mulai merespon berbagai music atau lagu-lagu anak     

4 Anak dapat mengerti perintah sederhana     

5 
Anak kurang semangat apabila mendapatkan perintah     

6 
Anak tidak merespon ketika mendapat perintah     

7 
Anak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan     

8 
Anak mampu menjawab pertanyaan dengan baik     

9 
Anak kurang mampu menjawab pertanyaan 

dengan baik. 
    

10 
Anak seringkali meminta sesuatu untuk hal-hal 

yang diiginkan 
    

11 
Anak menanyakan kegiatan orang tua      

12 
Anak sering menanyakan sesuatu secara 

terperinci 
    

13 
Anak memberikan informasi sederhana apa yang 

diketahui 
    

14 
Anak mampu memberikan respon dan timbal 

balik dari suatu cerita 
    

15 
Anak berani menanyakan hal yang dia ketahui     
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Lampiran 3 

LEMBAR ANGKET PERAN ORANG TUA 

A. Data Responden 

Nama : Rohayati 
B. Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur 
2. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan tanda check list (√) 

C. Keterangan Kriteria Penilaian 

SL : Selalu : 4 

S : Sering : 3 

JR : jarang : 2 

TP : Tidak Pernah : 1 

D.Daftar Pernyataan peran orang tua 

No Pernyataan Jawaban 

SL S JR TP 

1 
Orang tua selalu memberikan contoh untuk memberikan “ 

sapaan  atau  salam” 

     

2 
Orang tua menggunakan kata ganti seperti ayah, kakak, dan 

adik 

     

3 
Orang tua selalu menggucapkan terimakasih ketika anak 

dapat mengikuti perintah 

     

4 Orang tua memberikan pujian ketika anak melakukan hal 

baik 

     

5 
Orang tua mengikut sertakan anak ke Paud atau Tk  untuk 

pengembangan bahasa anak dengan teman sebaya nya di 

sekolah 

     

6 
Orang tua sering melakukan interaksi secara langsung 

kepada anak  

     

7 
Orang tua sering mengulangi kata sederhana yang sering 

di ucapakan kepada anak. 

     

8 
Orang tua mengenalkan nama-nama benda  

sederhana yang ada di sekitar anak 

     

9 
Orang tua mengajukan pertanyan sederhana tentang  

benda yang di tunjuk dan meminta anak untuk untuk 

mendeskripsikan 

     

10 
Orang tua suka menggunakan media belajar untuk 

mengenal sesuatu yang ada di lingkungan sekitar 

kepada anak 

     

11 
Orang tua suka mendeskripsikan benda-benda 

sederhana yang ada di lingkungan kepada anak 

     

12 
Orang tua mengajak anak berbicara atau berbincang 

mengenai apa pun yang dialaminya hari itu 

     

13 
Orang tua membacakan cerita dari buku sederhana 

yang banyak memiliki gambar 

     

14 
Orang tua memutarkan music sehingga anak dapat 

mengikuti dari lagu-lagu anak 

     

15 
Orang tua mengajak anak bernyanyi bersama dari 

lagu-lagu anak yang di dengar 
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LEMBAR ANGKET PERAN ORANG TUA 

A.Data Responden 

Nama : Rika 
B. Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur 
2. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan tanda check list (√) 

C. Keterangan Kriteria Penilaian 

SL : Selalu : 4 

S : Sering : 3 

JR : jarang : 2 

TP : Tidak Pernah : 1 

D.Daftar Pernyataan peran orang tua 

No Pernyataan Jawaban 

SL S JR TP 

1 
Orang tua selalu memberikan contoh untuk memberikan “ 

sapaan  atau  salam” 

     

2 
Orang tua menggunakan kata ganti seperti ayah, kakak, dan 

adik 

     

3 
Orang tua selalu menggucapkan terimakasih ketika anak 

dapat mengikuti perintah 

     

4 Orang tua memberikan pujian ketika anak melakukan hal 

baik 

     

5 
Orang tua mengikut sertakan anak ke Paud atau Tk  untuk 

pengembangan bahasa anak dengan teman sebaya nya di 

sekolah 

     

6 
Orang tua sering melakukan interaksi secara langsung 

kepada anak  

     

7 
Orang tua sering mengulangi kata sederhana yang sering 

di ucapakan kepada anak. 

     

8 
Orang tua mengenalkan nama-nama benda  

sederhana yang ada di sekitar anak 

     

9 
Orang tua mengajukan pertanyan sederhana tentang  

benda yang di tunjuk dan meminta anak untuk untuk 

mendeskripsikan 

     

10 
Orang tua suka menggunakan media belajar untuk 

mengenal sesuatu yang ada di lingkungan sekitar 

kepada anak 

     

11 
Orang tua suka mendeskripsikan benda-benda 

sederhana yang ada di lingkungan kepada anak 

     

12 
Orang tua mengajak anak berbicara atau berbincang 

mengenai apa pun yang dialaminya hari itu 

     

13 
Orang tua membacakan cerita dari buku sederhana 

yang banyak memiliki gambar 

     

14 
Orang tua memutarkan music sehingga anak dapat 

mengikuti dari lagu-lagu anak 

     

15 
Orang tua mengajak anak bernyanyi bersama dari 

lagu-lagu anak yang di dengar 
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LEMBAR ANGKET PERAN ORANG TUA 

A.Data Responden 

Nama : Diah Ayu 
B. Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur 
2. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan tanda check list (√) 

C. Keterangan Kriteria Penilaian 

SL : Selalu : 4 

S : Sering : 3 

JR : jarang : 2 

TP : Tidak Pernah : 1 

D.Daftar Pernyataan peran orang tua 

No Pernyataan Jawaban 

SL S JR TP 

1 
Orang tua selalu memberikan contoh untuk memberikan “ 

sapaan  atau  salam” 

     

2 
Orang tua menggunakan kata ganti seperti ayah, kakak, dan 

adik 

     

3 
Orang tua selalu menggucapkan terimakasih ketika anak 

dapat mengikuti perintah 

     

4 Orang tua memberikan pujian ketika anak melakukan hal 

baik 

     

5 
Orang tua mengikut sertakan anak ke Paud atau Tk  untuk 

pengembangan bahasa anak dengan teman sebaya nya di 

sekolah 

     

6 
Orang tua sering melakukan interaksi secara langsung 

kepada anak  

     

7 
Orang tua sering mengulangi kata sederhana yang sering 

di ucapakan kepada anak. 

     

8 
Orang tua mengenalkan nama-nama benda  

sederhana yang ada di sekitar anak 

     

9 
Orang tua mengajukan pertanyan sederhana tentang  

benda yang di tunjuk dan meminta anak untuk untuk 

mendeskripsikan 

     

10 
Orang tua suka menggunakan media belajar untuk 

mengenal sesuatu yang ada di lingkungan sekitar 

kepada anak 

     

11 
Orang tua suka mendeskripsikan benda-benda 

sederhana yang ada di lingkungan kepada anak 

     

12 
Orang tua mengajak anak berbicara atau berbincang 

mengenai apa pun yang dialaminya hari itu 

     

13 
Orang tua membacakan cerita dari buku sederhana 

yang banyak memiliki gambar 

     

14 
Orang tua memutarkan music sehingga anak dapat 

mengikuti dari lagu-lagu anak 

     

15 
Orang tua mengajak anak bernyanyi bersama dari 

lagu-lagu anak yang di dengar 
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LEMBAR ANGKET PERAN ORANG TUA 

A.Data Responden 

Nama : Sriyani 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur 
2. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan tanda check list (√) 

C. Keterangan Kriteria Penilaian 

SL : Selalu : 4 

S : Sering : 3 

JR : jarang : 2 

TP : Tidak Pernah : 1 

D.Daftar Pernyataan peran orang tua 

No Pernyataan Jawaban 

SL S JR TP 

1 
Orang tua selalu memberikan contoh untuk memberikan “ 

sapaan  atau  salam” 

     

2 
Orang tua menggunakan kata ganti seperti ayah, kakak, dan 

adik 

     

3 
Orang tua selalu menggucapkan terimakasih ketika anak 

dapat mengikuti perintah 

     

4 Orang tua memberikan pujian ketika anak melakukan hal 

baik 

     

5 
Orang tua mengikut sertakan anak ke Paud atau Tk  untuk 

pengembangan bahasa anak dengan teman sebaya nya di 

sekolah 

     

6 
Orang tua sering melakukan interaksi secara langsung 

kepada anak  

     

7 
Orang tua sering mengulangi kata sederhana yang sering 

di ucapakan kepada anak. 

     

8 
Orang tua mengenalkan nama-nama benda  

sederhana yang ada di sekitar anak 

     

9 
Orang tua mengajukan pertanyan sederhana tentang  

benda yang di tunjuk dan meminta anak untuk untuk 

mendeskripsikan 

     

10 
Orang tua suka menggunakan media belajar untuk 

mengenal sesuatu yang ada di lingkungan sekitar 

kepada anak 

     

11 
Orang tua suka mendeskripsikan benda-benda 

sederhana yang ada di lingkungan kepada anak 

     

12 
Orang tua mengajak anak berbicara atau berbincang 

mengenai apa pun yang dialaminya hari itu 

     

13 
Orang tua membacakan cerita dari buku sederhana 

yang banyak memiliki gambar 

     

14 
Orang tua memutarkan music sehingga anak dapat 

mengikuti dari lagu-lagu anak 

     

15 
Orang tua mengajak anak bernyanyi bersama dari 

lagu-lagu anak yang di dengar 
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LEMBAR ANGKET PERAN ORANG TUA 

A. Data Responden 

Nama : Husnia 
B. Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur 
2. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan tanda check list (√) 

C. Keterangan Kriteria Penilaian 

SL : Selalu : 4 

S : Sering : 3 

JR : jarang : 2 

TP : Tidak Pernah : 1 

D.Daftar Pernyataan peran orang tua 

No Pernyataan Jawaban 

SL S JR TP 

1 
Orang tua selalu memberikan contoh untuk memberikan “ 

sapaan  atau  salam” 

     

2 
Orang tua menggunakan kata ganti seperti ayah, kakak, dan 

adik 

     

3 
Orang tua selalu menggucapkan terimakasih ketika anak 

dapat  mengikuti  perintah 

     

4 Orang tua memberikan pujian ketika anak  melakukan hal 

baik 

     

5 
Orang tua mengikut sertakan anak ke Paud atau Tk  untuk 

pengembangan bahasa anak dengan teman sebaya nya di 

sekolah 

     

6 
Orang tua sering melakukan interaksi secara langsung 

kepada anak  

     

7 
Orang tua sering mengulangi kata sederhana yang sering 

di ucapakan kepada anak. 

     

8 
Orang tua mengenalkan nama-nama benda  

sederhana yang ada di sekitar anak 

     

9 
Orang tua mengajukan pertanyan sederhana tentang  

benda yang di tunjuk dan meminta anak untuk untuk 

mendeskripsikan 

     

10 
Orang tua suka menggunakan media belajar untuk 

mengenal sesuatu yang ada di lingkungan sekitar 

kepada anak 

     

11 
Orang tua suka mendeskripsikan benda-benda 

sederhana yang ada di lingkungan kepada anak 

     

12 
Orang tua mengajak anak berbicara atau berbincang 

mengenai apa pun yang dialaminya hari itu 

     

13 
Orang tua membacakan cerita dari buku sederhana 

yang banyak memiliki gambar 

     

14 
Orang tua memutarkan music sehingga anak dapat 

mengikuti dari lagu-lagu anak 

     

15 
Orang tua mengajak anak bernyanyi bersama dari 

lagu-lagu anak yang di dengar 
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LEMBAR ANGKET PERKEMBANGAN BAHASA ANAK 

A. Data Responden 

Nama : Fauzia 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur 

2. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan tanda check list (√) 
C. Keterangan Kriteria Penilaian 

SL : Selalu : 4 

S : Sering : 3 

JR : jarang : 2 

TP : Tidak Pernah : 1 
D.Daftar Pernyataan Perkembangan Bahasa Anak 

No Pernyataan 
Jawaban 

SL S JR TP 

1 
Anak sudah mulai mengikuti suara orang dewasa      

2 
Anak  mulai mengenali suara hewan      

   3 
Anak mulai merespon berbagai music atau lagu-lagu anak      

4 Anak dapat mengerti perintah sederhana      

   5 
Anak kurang semangat apabila mendapatkan perintah      

6 
Anak tidak merespon ketika mendapat perintah      

7 
Anak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan      

8 
Anak mampu menjawab pertanyaan dengan baik      

9 
Anak kurang mampu menjawab pertanyaan 

dengan baik. 
     

10 
Anak seringkali meminta sesuatu untuk hal-hal 

yang diiginkan 
     

11 
Anak menanyakan kegiatan orang tua       

12 
Anak sering menanyakan sesuatu secara 

terperinci 
     

13 
Anak memberikan informasi sederhana apa yang 

diketahui 
     

14 
Anak mampu memberikan respon dan timbal 

balik dari suatu cerita 
     

15 
Anak berani menanyakan hal yang dia ketahui      
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LEMBAR ANGKET PERKEMBANGAN BAHASA ANAK 

A. Data Responden 

Nama : Indriyani 

B. Petunjuk Pengisian 
1.Jawablah pertanyaan ini dengan jujur 

2.Bacalah pernyataan di bawah ini dengan tanda check list (√) 

C. Keterangan Kriteria Penilaian 

SL : Selalu : 4 

S : Sering : 3 

JR : jarang : 2 

TP : Tidak Pernah : 1 
D.Daftar Pernyataan Perkembangan Bahasa Anak 

No Pernyataan 
Jawaban 

SL S JR TP 

1 
Anak sudah mulai mengikuti suara orang dewasa      

2 
Anak  mulai mengenali suara hewan      

   3 
Anak mulai merespon berbagai music atau lagu-lagu anak      

4 Anak dapat mengerti perintah sederhana      

   5 
Anak kurang semangat apabila mendapatkan perintah      

6 
Anak tidak merespon ketika mendapat perintah      

7 
Anak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan      

8 
Anak mampu menjawab pertanyaan dengan baik      

9 
Anak kurang mampu menjawab pertanyaan 

dengan baik. 
     

10 
Anak seringkali meminta sesuatu untuk hal-hal 

yang diiginkan 
     

11 
Anak menanyakan kegiatan orang tua       

12 
Anak sering menanyakan sesuatu secara 

terperinci 
     

13 
Anak memberikan informasi sederhana apa yang 

diketahui 
     

14 
Anak mampu memberikan respon dan timbal 

balik dari suatu cerita 
     

15 
Anak berani menanyakan hal yang dia ketahui      
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LEMBAR ANGKET PERKEMBANGAN BAHASA ANAK 

A. Data Responden 

Nama : Pipit 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur 

2. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan tanda check list (√) 

C. Keterangan Kriteria Penilaian 

SL : Selalu : 4 

S : Sering : 3 

JR : jarang : 2 

TP : Tidak Pernah : 1 
D. Daftar Pernyataan Perkembangan Bahasa Anak 

No Pernyataan Jawaban 

SL S JR TP 

1 
Anak sudah mulai mengikuti suara orang dewasa      

2 
Anak  mulai mengenali suara hewan      

   3 
Anak mulai merespon berbagai music atau lagu-lagu 

anak 
     

4 Anak dapat mengerti perintah sederhana      

   5 
Anak kurang semangat apabila mendapatkan perintah      

6 
Anak tidak merespon ketika mendapat perintah      

7 
Anak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan      

8 
Anak mampu menjawab pertanyaan dengan 

baik 
     

9 
Anak kurang mampu menjawab pertanyaan 

dengan baik. 
     

10 
Anak seringkali meminta sesuatu untuk hal-hal 

yang diiginkan 
     

11 
Anak menanyakan kegiatan orang tua       

12 
Anak sering menanyakan sesuatu secara 

terperinci 
     

13 
Anak memberikan informasi sederhana apa 

yang diketahui 
     

14 
Anak mampu memberikan respon dan timbal 

balik dari suatu cerita 
     

15 
Anak berani menanyakan hal yang dia ketahui      
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LEMBAR ANGKET PERKEMBANGAN BAHASA ANAK 

A. Data Responden 

Nama : Cahaya 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur 

2. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan tanda check list (√) 
C. KETERANGAN KRITERIA PENILAIAN 

SL : Selalu : 4 

S : Sering : 3 

JR : jarang : 2 

TP : Tidak Pernah : 1 

D. Daftar Pernyataan Perkembangan Bahasa Anak 

No Pernyataan 
Jawaban 

SL S JR TP 

1 
Anak sudah mulai mengikuti suara orang dewasa      

2 
Anak  mulai mengenali suara hewan      

   3 
Anak mulai merespon berbagai music atau lagu-lagu 

anak 
     

4 Anak dapat mengerti perintah sederhana      

   5 
Anak kurang semangat apabila mendapatkan perintah      

6 
Anak tidak merespon ketika mendapat perintah      

7 
Anak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan      

8 
Anak mampu menjawab pertanyaan dengan 

baik 
     

9 
Anak kurang mampu menjawab pertanyaan 

dengan baik. 
     

10 
Anak seringkali meminta sesuatu untuk hal-hal 

yang diiginkan 
     

11 
Anak menanyakan kegiatan orang tua       

12 
Anak sering menanyakan sesuatu secara 

terperinci 
     

13 
Anak memberikan informasi sederhana apa 

yang diketahui 
     

14 
Anak mampu memberikan respon dan timbal 

balik dari suatu cerita 
     

15 
Anak berani menanyakan hal yang dia ketahui      
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LEMBAR ANGKET PERKEMBANGAN BAHASA ANAK 

A. Data Responden 

Nama : Windari 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur 

2. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan tanda check list (√) 

C. Keterangan Kriteria Penilaian 

SL : Selalu : 4 

S : Sering : 3 

JR : jarang : 2 

TP : Tidak Pernah : 1 
D. Daftar Pernyataan Perkembangan Bahasa Anak 

No Pernyataan Jawaban 

SL S JR TP 

1 
Anak sudah mulai mengikuti suara orang dewasa      

2 
Anak  mulai mengenali suara hewan      

   3 
Anak mulai merespon berbagai music atau lagu-lagu 

anak 
     

4 Anak dapat mengerti perintah sederhana      

   5 
Anak kurang semangat apabila mendapatkan perintah      

6 
Anak tidak merespon ketika mendapat perintah      

7 
Anak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan      

8 
Anak mampu menjawab pertanyaan dengan baik      

9 
Anak kurang mampu menjawab pertanyaan 

dengan baik. 
     

10 
Anak seringkali meminta sesuatu untuk hal-hal 

yang diiginkan 
     

11 
Anak menanyakan kegiatan orang tua       

12 
Anak sering menanyakan sesuatu secara 

terperinci 
     

13 
Anak memberikan informasi sederhana apa yang 

diketahui 
     

14 
Anak mampu memberikan respon dan timbal 

balik dari suatu cerita 
     

15 
Anak berani menanyakan hal yang dia ketahui      
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Lampiran 4 

Data Angket Peran Orang Tua 
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Lampiran 5 

Data Angket Perkembangan Bahasa Anak 
 

 
 



83  

 

Lampiran 6 

Perhitungan Validitas Angket Peran Orangtua Menggunakan SPSS 22 
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Lampiran 7 

Perhitungan Validitas Angket Perkembangan Bahasa Anak Menggunakan SPSS 

22 
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Lampiran 8  

DISTRIBUSI NILAI rtabel 
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